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BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Seiring perkembangan zaman dan krisis dalam dunia saat ini, mengharuskan 
setiap individu berusaha dengan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhannya, baik 
kebutuhan jasmani maupun rohani. Dan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan 
hidup ialah dengan bekerja. Namun dalam perkembangan zaman  saat ini, untuk 
mendapatkan pekerjaan, bukan merupakan hal yang mudah. Untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, seseorang harus bekerja, dalam kurun waktu beberapa tahun 
terakhir jumlah pengangguran yang terdata oleh dinas ketenagakerjaan di Indonesia, 
cenderung mengalami penurunan. Namun hal tersebut bukan jaminan bahwa 
masyarakat akan lebih mudah untuk mendapatkan pekerjaan. Peralihan zaman dari 
zaman dahulu ke zaman modern, membuat semua elemen masyarakat juga 
mengalami perubahan. Salah satunya ialah perubahan cara pandang dan perilaku 
perempuan dalam melihat suatu perubahan.  
 Adanya kemajuan peradaban, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kemajuan 
di sektor industri telah mengakibatkan perubahan yang sangat luar biasa. Salah satu 
bidang yang mendapat perubahan yang sangat luar biasa, adalah peran perempuan 
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dalam masyarakat. Pada zaman dahulu, tidak pernah terbayangkan ada seorang 
perempuan yang sekolah dan meniti karir diluar rumah sama halnya dengan laki laki.  
Pada era modern saat ini, perempuan sudah memiliki pengaruh besar dalam 
sebuah negara, peran perempuan dalam memajukan dan mengembangkan suatu 
bangsa saat ini sudah tidak diragukan lagi. Namun dalam perjalanan ke hal tersebut 
tidaklah mudah, karena masih ada sebagian besar orang yang masih menganggap 
bahwa perempuan adalah kaum lemah, yang tidak dapat hidup sendiri. Salah satu isu 
penting yang muncul menjelang berakhirnya abad ke 20 adalah persoalan gender. 
Gender adalah suatu istilah yang membedakan antara laki – laki dan perempuan 
secara social. Secara social di maksudkan ialah adanya perbedaan dalam segala segi 
kehidupan, baik itu dalam bidang pergaulan, mata pencaharian, politik dan lain 
sebagainya. 
 Perbedaan gender antara laki - laki dan perempuan terjadi melalui proses 
yang sangat panjang itulah, maka lama – kelamaan perbedaan gender antara laki – 
laki dan perempuan menjadi seolah – olah ketentuan Tuhan atau kodrat yang tidak 
dapat diubah. Adanya perbedaan antara perempuan  dan laki - laki, tak hanya 
berpengaruh pada kehidupan sosial namun juga dalam kehidupan dari segi ekonomi. 
Dulunya perempuan hanya mengenal kata “ home based work atau kerja yang berada 
di rumah.  Namun seiring berjalannya zaman, istilah tersebut pelahan di tinggalkan. 
Kaum perempuan bangkit dari „ tidur „. Saat ini sudah banyak di temui perempuan - 
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perempuan yang bekerja. Bahkan melakukan pekerjaan yang selogikanya di lakukan 
oleh kaum pria. 
Kebangkitan kaum perempuan di awali dengan munculnya feminisme oleh 
Lady Mary Wortley dan Marquis de Condorcet ( Rosemarie Tong, 1997 ). Pada 
awalnya gerakan ini ditujukan untuk mengakhiri pemasungan terhadap hak – hak 
perempuan.  
Istilah feminisme yang menyatakan bahwa kaum perermpuan sudah mulai 
bangkit, perlahan tapi pasti sudah mulai terlihat. Perekonomian di kebanyakan negara 
berkembang bahkan di beberapa negara maju adalah fenomena jumlah dan tingginya 
peningkatan penduduk yang bekerja di sektor formal. 
Hidup adalah pilihan, kebebasan pilihan itulah yang akhirnya membedakan 
manusia dengan makhluk lainnya didalam menjalani aktifitas sehari-hari. Ada yang 
memilih menjadi orang kantoran, menjadi pekerja industri rumahan dan mereka 
sangat menikmati pekerjaannya. Dewasa ini peranan perempuan dalam dunia kerja 
sudah menyentuh dalam bidang formal maupun informal. Bahkan banyak pula 
perempuan-perempuan hebat yang menjalankan peran ganda. Disatu sisi ia seorang 
Ibu bagi suami dan anak-anak tercintanya, disisi lain ia seorang pekerja tangguh dan 
ulet. “Hebatnya perempuan bekerja ini tidak hanya bekerja di kantor tapi juga 
dirumah dan mereka sukses,” jelas Rustika Thamrin, S.Psi, CHt, CI, MTLT, seorang 
psikolog dari Brawijaya Women and Children Hospital ( The Real Me blogspot,com 
). 
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Saat ini banyak di temukan perempuan yang bekerja di sektor formal, mereka 
yang bekerja di sektor formal, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah suatu 
usaha resmi yang dapat menampung tenaga kerja, dengan adanya perjanjian kerja 
yang mengatur unsur pekerjaan, upah dan lain sebagainya. Disisi lain, pekerja 
manajerial (white collar) yang merepresentasikan pekerja sektor formal terdiri dari 
tenaga professional, teknisi dan sejenisnya, tenaga kepemimpinan dan 
ketatalaksanaan, tenaga tata usaha dan sejenisnya, tenaga usaha penjualan, tenaga 
usaha jasa.  
Melihat hal tersebut, dapat di ketahui bahwa persaingan kerja saat ini sudah 
sangat ketat, dengan ikut terjunnya perempuan dalam dunia kerja, membuat dominasi 
kerja yang dulunya dikuasai oleh para laki – laki mulai terkikis.  
 Peran perempuan dalam meningkatkan perekonomian keluarga, saat ini tak 
dapat dipandang sebelah mata. Dahulu dan sampai saat ini, mayoritas tulang 
punggung kehidupan keluarga adalah laki – laki  atau  suami. Akan tetapi kini para 
perempuan sudah banyak terjun dan ikut berperan aktif dalam mendukung dan 
menunjang perekonomian keluarga. Bahkan tidak jarang perempuan memiliki 
penghasilan yang lebih tinggi dari suaminya atau laki – laki.  Dengan terjunnya 
perempuan dalam dunia kerja, dapat dikatakan bahwa sedikit banyak perempuan 
sudah turut berperan aktif untuk keluar dari masalah ekonomi dalam memenuhi 
kebutuhan hidupya dan keluarga. 
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Terjunnya perempuan dalam dunia kerja menimbulkan berbagai argumen dan 
pandangan dari masyarakat, terutama pria. Pada realitasnya terjunnya perempuan 
dalam dunia kerja, tidak selalu mendapat dukungan dari lingkungan dan masyarakat.  
Banyak laki - laki yang masih beranggapan bahwa, tugas utama perempuan  ialah 
mengurus rumah tangga dan laki - laki yang mencari nafkah atau bekerja, sedangkan 
adapun laki - laki yang beranggapan bahwa tidak ada salahnya perempuan bekerja, 
selain karena saat ini zaman sudah maju, perempuan yang bekerja juga dapat turut 
andil dalam menopang perekonomian keluarga dan mandiri. Namun pria yang setuju 
perempuan bekerja juga masih kurang setuju dan sependapat, ketika ada perempuan 
yang bekerja dalam sektor yang pada hakikatnya dan dulunya dihuni oleh mayoritas 
laki – laki.  
Anggapan bahwa perempuah sah – sah  saja  bekerja,  namun dalam sektor 
yang memang khusus buat mereka. Pada hakikatnya banyak yang menganggap bahwa 
perempuan itu adalah makhluk yang lemah lembut, sabar, memiliki kekuatan yang 
berbeda dari laki – laki. Sehingga ada beberapa pekerjaan yang dianggap cocok untuk 
perempuan, antara lain : SPG/ SPM, pelayan toko, juru masak, penjahit, dan masih 
banyak lagi, Sedangkan yang tidak cocok oleh perempuan, yaitu pekerjaan yang 
dianggap kerja “ kasar”  dan memiliki kekuatan ekstra seperti : operator SPBU, kuli, 
supir dan lain sebagainya. Akan tetapi saat ini semua opini itu seakan mulai terkikis. 
Saat ini banyak perempuan yang melakukan pekerjaan yang dulunya hanya dilakukan 
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oleh laki – laki dan sebaliknya  banyak  pekerjaan laki – laki yang dilakukan oleh 
perempuan.  
Hal tersebut terkadang yang menjadi pertentangan  dan  konflik bagi 
perempuan  baik dalam keluarga, masyarakat maupun dalam diri sendiri. Apalagi 
mengingat terkadang masih ada orang yang menganggap perempuan itu hakikatnya 
hanya mengurus rumah tangga, sehingga perempuan yang bekerja masih apalagi 
dalam sektor yang seyogyanya dihuni laki – laki, masih menjadi hal yang “ tabu”. 
Saat ini banyak dan hampir di semua lapangan kerja sudah diisi oleh 
perempuan, banyaknya pihak yang memperkerjakan perempuan didasari oleh banyak 
hal, salah satunya ialah karena  perempuan lebih teliti, telaten dan menarik secara 
fisik.  
Data statistik menunjukkan bahwa tenaga kerja perempuan telah meningkat 
cukup pesat baik dilihat dari kuantitas maupun kualitasnya. Terjunnya perempuan 
dalam dunia kerja saat ini, dapat menjadi ancaman besar untuk laki - laki, 
dikarenakan hampir disemua lapangan kerja mengharuskan adanya karyawan 
perempuan, bahkan terkadang jumlah perempuan lebih banyak dari para laki - laki.  
Menurut salah satu Koran terkemuka menyebutkan bahwa saat ini para 
pemilik modal dan pemilik lapangan kerja lebih mencari pekerja perempuan, terlepas 
niat utama mereka mempekerjakan perempuan, karena pihak pemilik modal 
menganggap bahwa perempuan juga mampu dan harus mendapat hak yang sama 
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dengan laki – laki, atau didorong oleh kepentingan pribadi. Saat ini peluang 
perempuan untuk mendapatkan pekerjaan lebih besar dari pada pria. Hal ini 
berdasarkan survey dibeberapa kota besar ( Harian KOMPAS ). 
Sebagaima telah disebutkan dalam paragraf sebelumnya bahwa salah satu 
pekerjaan yang banyak dihuni oleh perempuan ialah pekerjaan sektor formal. Salah 
satu sektor formal yang saat ini dilirik oleh perempuan ialah sebagai operator di 
stasiun pengisian bahan bakar umum ( SPBU ). Yang menarik dari hal ini, yaitu jika 
di tilik beberapa tahun ke belakang, pekerjaan sebagai operator pengisian di SPBU 
hanya dikerjakan oleh kaum laki - laki. Seperti yang di katakan pada kalimat diatas, 
bahwa saat ini gerakan feminisme sedang berkembang pesat. Hal – hal atau pekerjaan 
yang dulunya hanya dapat dilakukan oleh laki - laki,  namun saat ini dikerjakan oleh 
perempuan. Yang sangat menarik dari hal tersebut ialah, munculnya tanggapan – 
tanggapan dari masyarakat tentang operator pengisian BBM perempuan, yang 
idealnya dilakukan oleh laki - laki.   
Saat ini salah satu kota yang terdapat operator perempuan yang bekerja di 
SPBU ialah kota Makassar. Menurut manager SPBU 74. 902. 22 di kota Makassar 
sendiri awal mula kemunculan perempuan yang bekerja di SPBU ialah sekitar awal 
tahun 2008 , namun hal itu juga belum menyeluruh di semua SPBU. Hanya SPBU 
tertentu yang mulai mempekerjakan perempuan. Sejak kemunculannya pada tahun 
1998, berawal dari 1 SPBU meerambat ke SPBU lainnya. Bagi sebagian masyarakat 
kota Makassar, dengan kemunculan para pekerja perempuan di SPBU ini, awalnya 
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menjadi suatu pemandangan yang tidak lazim mengingat pekerjaan sebagai operator 
SPBU dulunya hanya pekerjaan yang dilakukan oleh laki – laki. 
           Salah satu opini yang kerapkali muncul yaitu dari laki - laki. Bagi sebagian 
laki - laki, perempuan yang bekerja di sektor yang seharusnya dihuni laki - laki akan 
tetapi saat ini dihuni perempuan, dianggap biasa – biasa saja dan hal yang wajar, 
mengingat tidak adanya perbedaan perempuan dan laki - laki, sehingga mempunyai 
hak yang sama. Tetapi bagi sebagian laki - laki, terjunnya perempuan dalam sektor 
formal khususnya sebagai operator SPBU menciptakan suatu persaingan. Sehingga 
para pria ini merasa kurang setuju dengan terjunnya perempuan dalam pekerjaan ini. 
B. Fokus Penelitian  
Penelitian ini di fokuskan pada, informan utama yaitu laki – laki operator dan 
laki – laki pengunjung SPBU dan informan pendukung yaitu operator perempuan dan 
pengunjung perempuan SPBU 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi dan latar belakang diatas, maka untuk lebih memfokuskan 
penelitian ini, perlu merumuskan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Bagaimana pandangan laki – laki terhadap perempuan yang bekerja sebagai 
operator pengisi Bahan Bakar Minyak di SPBU ? 
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Untuk menjawab permasalahan tersebut, akan di jawab melalui penelitian dengan 
berdasarkan pada refleksi awal ( keadaan sebelum penelitian dilakukan ). 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     a. Tujuan Penelitian 
 “ Untuk mengetahui pandangan laki – laki terhadap perempuan yang bekerja 
sebagai operator pengisi Bahan Bakar Minyak di SPBU ” 
     b. Kegunaan Penelitian 
     1. Kegunaan Akademis 
Diharapkan dapat menjadi penambah khasanah keilmuan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada Jurusan Sosiologi FISIP 
UNHAS                  
    2.  Dapat menjadi bahan acuan dan referensi awal bagi yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut        
          3.   Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
masyarakat pada umumnya  dan pihak- pihak yang terkait pada khususnya 
dalam melihat sudut pandang laki – laki dan perempuan dalam persaingan 
dunia kerja, khususnya sebagai operator  di SPBU BBM  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1.  Tinjauan tentang Gender 
 1.1   Defenisi Gender   
           Kata gender berasal dari bahasa inggris, yang artinya jenis kelamin. Dalam 
Webster‟ s new world gender diartikan perbedaan antara laki – laki dari sistem nilai. 
Dalam Wikipedia bahasa Indonesia, Gender ialah perbedaan antara laki – laki dan 
perempuan, perbedaan bukan terdapat pada   perbedaan jenis kelamin ( sex ) semata. 
Namun perbedaan yang di maksud ialah pebedaan secara social, yaitu menurut 
kedudukan, fungsi dan pembangunan. 
           Menurut Oakley ( 1972, dalam Fakih, 1997 ), pembagian laki – laki dan 
perempuan yang dikonstruksi secara social maupun kultural, misalnya ; perempuan 
dianggap lemah lembut, emosional, keibuan. Sementara laki – laki dianggap perkasa, 
kuat, rasional. Sifat – sifat tersebut bukan kodrat, karena dapat dipertukarkan. Sebab 
tidak selamanya wanita   itu lemah lembut, rasional dan tidak selamanya laki – laki  
perkasa, rasional. 
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GENDER JENIS KELAMIN 
Perbedaan peran, fungsi dan tanggung 
jawab laki – laki dan perempuan yang 
merupakan hasil dari konstruksi social 
Perbedaan organ biologis laki- 
laki dan perempuan khususnya 
pada bagian reproduksi 
Buatan manusia Ciptaan Tuhan 
Tergantung waktu dan budaya setempat Berlaku sepanjang jaman dan 
dimana saja 
Tidak bersifat kodrat, sehingga dapat 
diubah dan ditukar 
Tidak dapat berubah, tidak 
dapat dipertukarkan 
 Sumber : Dr Elih Sudiapermana, M.Pd ( 2010 ) 
    
 1.2  Gender sebagai suatu persoalan Sosial Budaya 
           Perbedaan  antara laki – laki dan perempuan sebenarnya bukan suatu masalah 
bagi sebagian masyarakat. Namun, hal tersebut akan menjadi masalah yang cukup 
besar apabila melahirkan ketidakadilan dan ketimpangan. Karena jika hal itu terjadi, 
maka jenis kelamin tertentu akan memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan peluang 
yang lebih terbuka dalam segala aspek di kehidupan social masyarakat. 
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1.3 Gender dan stereotip 
           Stereotip adalah pelabelan terhadap pihak tertentu yang pada akhirnya selalu 
merugikan    pihak lain dan menimbulkan ketidakadilan. Salah satu stereotip yang 
sangat merugikan perempuan yaitu adanya anggapan bahwa tugas utama perempuan 
ialah melayani suami dan mengurus anak. Stereotip semacam ini juga terjadi pada 
pekerjaan perempuan, wanita yang bekerja seringkali dianggap sebagai „‟ sambilan „‟ 
atau „‟ membantu  suami „‟, akan tetapi pada realitanya banyak wanita yang bekerja 
bukan hanya sambilan atau untuk membantu wanita, akan tetapi saat ini sudah banyak 
wanita yang bekerja sebagai tulang punggung keluarga atau pencari nafkah bagi 
keluarganya. 
1.4  Gender dan Beban Kerja 
           Anggapan dalam masyarakat pada umumnya, menganggap bahwa kaum 
perempuan bersifat memelihara, rajin, dan tidak cocok menjadi kepala rumah tangga. 
Akibat dari hal tersebut menyebabkan semua pekerjaan domestik menjadi tanggung 
jawab kaum perempuan. Di kalangan keluarga miskin, beban kerja harus dikerjakan 
sendiri, selain itu mereka juga dituntut untuk bekerja. Sedangkan untuk keluarga 
kaya, pekerjaan domestic dilakukan oleh pembantu rumah tangga. Walaupun wanita 
seringkali memikul peran ganda, namun pandangan dalam masyarakat  pada 
umumnya, pekerjaan yang dilakukan oleh wanita, tak ayal hanya pekerjaan yang “ 
ringan” dan di anggap “biasa”. 
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1.5 Bentuk – bentuk Ketidakadilan Gender  
 Sterotype  
           Semua bentuk ketidakadilan gender berawal dari sterotype atau pelabelan. 
Stereotype itu sendiri berarti pemberian citra baku atau label/cap kepada seseorang 
atau kelompok . 
Contoh : 
 Perempuan dianggap cengeng, suka digoda. 
 Perempuan tidak rasional, emosional. 
 Perempuan tidak bisa mengambil keputusan penting. 
 Perempuan sebagai ibu rumah tangga dan pencari nafkah tambahan. 
 Laki-laki sebagai pencari nafkah utama. 
 Kekerasan 
           Kekerasan (violence) artinya tindak kekerasan, baik fisik maupun non fisik 
yang dilakukan oleh salah satu jenis kelamin atau sebuah institusi keluarga, 
masyarakat atau negara terhadap jenis kelamin lainnya ( Pengantar Sosiologi 2 SMA 
), gender telah membedakan karakter perempuan dan laki-laki. Perempuan dianggap 
feminism dan laki-laki maskulin. Karakter ini kemudian digambarkan  dalam ciri-ciri 
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psikologis, seperti laki-laki dianggap gagah, kuat, berani dan sebagainya. Sebaliknya 
perempuan dianggap lembut, lemah, penurut dan sebagainya. 
           Sebenarnya tidak ada yang salah dengan pembedaan itu. Namun ternyata 
pembedaan karakter tersebut melahirkan tindakan kekerasan. Dengan anggapan 
bahwa perempuan itu lemah, itu diartikan sebagai alasan untuk diperlakukan semena-
mena, berupa tindakan kekerasan. 
Contoh : 
 Kekerasan fisik maupun non fisik yang dilakukan oleh suami terhadap 
isterinya di dalam rumah tangga. 
 Pemukulan, penyiksaan dan perkosaan yang mengakibatkan perasaan tersiksa 
dan tertekan. 
 Pelecehan seksual. 
 Eksploitasi seks terhadap perempuan dan pornografi. 
 Beban ganda (double burden)  
           Peran reproduksi perempuan seringkali dianggap peran yang statis dan 
permanen. Walaupun sudah ada peningkatan jumlah perempuan yang bekerja 
diwilayah public, namun tidak diiringi dengan berkurangnya beban mereka di 
wilayah domestic. 
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            Upaya maksimal yang dilakukan mereka adalah mensubstitusikan pekerjaan 
tersebut kepada perempuan lain, seperti pembantu rumah tangga atau anggota 
keluarga perempuan lainnya. Namun demikian, tanggung jawabnya masih tetap 
berada di pundak perempuan. Akibatnya mereka mengalami beban yang berlipat 
ganda. 
 Marjinalisasi  
           Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Marjinalisasi ialah suatu proses 
peminggiran akibat perbedaan jenis kelamin yang mengakibatkan kemiskinan, 
misalnya dengan anggapan bahwa perempuan berfungsi sebagai pencari nafkah 
tambahan, maka ketika mereka bekerja diluar rumah (sector public), seringkali dinilai 
dengan anggapan tersebut. Jika hal tersebut terjadi, maka sebenarnya telah 
berlangsung  
 Subordinasi  
           Subordinasi adalah suatu penilaian atau anggapan bahwa suatu peran yang 
dilakukan oleh satu jenis kelamin lebih rendah dari yang lain ( Wikipedia .com ). 
Perempuan dianggap bertanggung jawab dan memiliki peran dalam urusan domestik 
atau reproduksi, sementara laki-laki dalam urusan public atau produksi.  
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2. Pekerjaan formal 
           Pekerja formal adalah mereka yang bekerja di sektor formal, yang menurut 
mereka yang bekerja di sektor formal, menuru Kamus Besar Bahasa Indonesia suatu 
usaha resmi yang dapat menampung tenaga kerja, dengan adanya perjanjian kerja 
yang mengatur unsur pekerjaan, upah dan lain sebagainya. 
Disisi lain, pekerja manajerial (white collar) yang merepresentasikan pekerja 
sektor formal terdiri dari tenaga professional, teknisi dan sejenisnya, tenaga 
kepemimpinan dan ketatalaksanaan, tenaga tata usaha dan sejenisnya, tenaga usaha 
penjualan, tenaga usaha jasa. 
Pada beberapa tahun terakhir tercermin adanya kecenderungan penurunan 
peran pekerja blue collar dan sedikit peningkatan pekerja white collar. Ini merupakan 
sinyal kemajuan perekonomian dan juga kemajuan pendidikan karena pekerja white 
collar secara umum membutuhkan tingkat pendidikan yang memadai. 
 
3. Sektor Formal Kewirausahaan 
Sektor formal kewirausahaan adalah lapangan atau bidang usaha yang 
mendapat izin dari pejabat berwenang dan terdaftar di kantor pemerintahan ( 
Wirawan Trunodipo, Just Another Words For Press ). Badan usaha tersebut apabila 
dikantor pajak maupun kantor perdagangan dan perindustrian terdaftar nama dan 
bidang usahanya. Kegiatan – kegiatan badan uasaha tersebut terhimpun dalam bentuk 
badan usaha seperti BUMN, BUMS atau koperasi. 
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4. Perempuan dan Bekerja 
           Perempuan  yang bekerja tentu memiliki waktu yng lebih sedikit dibanding 
perempuan yang tidak bekerja ( The Real Me, Just a Little Story of a Litlle Girls ). 
Hal itu seringkali menjadikan suatu alasan untuk membatasi perempuan untuk dapat 
bekerja diluar rumah, terlebih untuk perempuan yang sudah bekeluarga. Dalam hal 
bekerja perempuan juga sering mendapatkan diskriminasi pekerjaan. perempuan 
seringkali dianggap makhluk yang lemah, sehingga pekerjaan yang mereka peroleh 
juga seringkali pekerjaan yang dianggap mudah. Namun seiring perkembangan 
zaman, hal itu dapat mulai terbantahkan, saat ini perempuan sudah banyak yang 
bekerja disektor yang dulunya hanya dikuasai oleh laki - laki. 
Menurut Just a Little Bee ( juni 2009 ) mengemukakan beberapa rambu – rambu 
untuk perempuan dalam bekerja diluar rumah. 
Berikut “rambu-rambu” wanita bekerja di luar rumah: 
1. harus sesuai syariat, maksudnya tidak boleh bekerja untuk pekerjaan yang 
melanggar syariat islam 
2. harus berpegang pada adab – adab yang disyariatkan di dalam bekerja, 
hendaklah berbicara sopan, dan semua gerak – gerik harus berpegangan pada 
aturan dan adab – adab yang islami. Selain itu, juga harus menutup aurat, 
perhiasan dan kehormatannya. 
3. menggunakan busana yang sopan dan menutup aurat. 
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4. tidak menelantarkan tugas pokoknya di rumah. Pekerjaan wanita dirumah, 
mengurus anak, dan melayani suami adalah pekerjaan yang tidak dapat 
digantikan oleh orang lain. 
           Dari berbagai penelitian membuktikan, anak-anak yang berhasil adalah mereka 
yang mendapat curahan kasih sayang ibunya. Anak-anak yang tumbuh dalam 
pendidikan ibunya, akan menjadi generasi yang tangguh, dibandingkan mereka yang 
kering kasih sayang. Pola pendidikan dari seorang ibu terhadap anaknya pada saat dia 
kecil, akan membentuk karakter anak tersebut, misalnya saja jika seorang ibu 
senantiasa penuh kasih sayang dan perhatian terhadap anaknya, maka anak akan 
tumbuh menjadi orang yang penuh kasih sayang terhadap orang lain.  
5. Teori Nature dan Teori Nuture 
5.1 Teori Nature ( alamiah ) 
           Menurut teori nature, ( Arif Budiman, Pembagian Kerja Secara Seksual ) 
adanya perbedaan perempuan dan laki-laki adalah kodrat sehingga tidak dapat 
berubah dan bersifat universal. Perbedaan biologis ini memberikan indikasi dan 
implikasi bahwa di antara kedua jenis tersebut memiliki peran dan tugas yang 
berbeda. 
Perempuan  selalu identik dengan pekerjaan yang bersifat domesik dan 
berkecimpung di ranah privat seperti mengasuh anak, memasak, membersihkan 
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rumah dan lain sebagainya, Sedangkan laki - laki selalu diasosiasikan oleh 
masyarakat sebagai sosok yang harus bekerja diluar rumah di sektor publik, sesuatu 
yang tabu bila seorang laki - laki atau suami mengerjakan tugas-tugas rumah. 
Masalah ini yang akhirnya menjadi permasalahan dalam masyarakat saat ini.  
teori nature ( alamiah ) berpendapat bahwa sifat pskologis yang menjadi 
perbedaan antara laki - laki dan perempuan dikarenakan faktor biologis. Secara 
biologis perempuan diciptakan lemah dari laki-laki karena itu menurut teori nature , 
perempuan hanya layak bekerja disektor domestik atau rumah tangga, karena ide dari 
teori ini juga terjadi banyak pengekangan dalam memperoleh pendidikan oleh orang 
tua terhadap anak perempuan mereka.  
5.2 Teori Nuture ( buatan ) 
           Menurut teori nurture, adanya perbedaan perempuan dan laki-laki pada 
hakikatnya adalah hasil konstruksi sosial budaya sehingga menghasilkan peran dan 
tugas yang berbeda. Perbedaan tersebut menyebabkan perempuan selalu tertinggal 
danterabaikan peran dan konstribusinya dalam hidup berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Teori nurture berpendapat bahwa faktor sosiokultural yang 
membentuk paradigma orang dalam pelihat perbedaan satus perempuan dan laki-laki 
dalam pekerjaan.  
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Pemikiran bahwa laki-laki lebih unggul dari perempuan sehingga memiliki 
kesempatan yang lebih besar dalam berkarir diluar rumah adalah hasil dari produk 
budaya patriaki yang telah ada sekian lama dimasyarakat. Terbukti pekerjaan-
pekerjaan yang melekat pada perempuan bukanlah suatu pekerjaan yang 
menyenangkan. Pendapat para fungsionalis,bahwa keserasian yang ada pada 
masyarakat merupakan sesuatu yang wajar, lalu peranan perempuan di dalam 
keluarga yang telah berlangsung sampai sekarang merupakan suatu fungsi yang 
berjalan untuk menopang normalnya kehidupan suatu masyarakat sedangkan kaum 
marxsis adalah orang yang selalu berusaha mendobrak apa yang disebut keserasian 
yang diberi itu oleh para fungsionalis.  Para kaum marxsis berpendapat bahwa 
keserasian bukanlah diberi tetapi buatan manusia.  
Para laki-laki yang mendapat keuntungan. Demikian juga dengan teori-teori 
psikoanalisa yang berakar dari pemikiran Freud yang sangat memojokkan posisi 
kaum wanita. 
Dalam buku Fungsional Struktural, Seperti yang dikatakan oleh Arif Budiman 
bahwa Freud lupa bahwa manusia adalah makhluk sosial sehingga tidak bisa 
menganalisa manusia hanya dari perspektif biologis karena manusia memiliki budaya 
yang menjadi pembedanya dengan hewan. Maka dalam bertingkah laku faktor budaya 
dan biologis sama pentingnya. 
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B. Kerangka Konseptual 
           Seiring perkembangan zaman saat ini, masyarakat ikut mengalami perubahan, 
baik perubahan secara fisik maupun psikologis. Pada era global saat ini, 
mengharuskan setiap individu untuk bekerja agar dapat memenuhi kehidupannya, 
namun dalam langkah kearah tersebut tidak mudah.  
Persaingan saat ini sudah sangat kuat, sehingga semua individu harus bekerja 
lebih keras untuk dapat bertahan dalam era global. Persaingan tersebut tidak terjadi 
dalam lingkup laki - laki, namun perempuan saat ini sudah ikut “ terjun” dalam 
persaingan tersebut. 
Pada era modern saat ini kemampuan perempuan sudah tidak dapat diragukan 
lagi,  perempuan sudah bangkit dari “ tidur “  panjangnya. Kemampuan perempuan 
sudah tidak diragukan lagi, kalau dulunya perempuan hanya sebatas mengerjakan 
pekerjaan rumah.  Akan tetapi saat ini hal berbeda dapat ditemui.  Namun walaupun 
perkembangan perempuan saat ini sudah sangat maju, tetapi seringkali ada segelintir 
orang dalam masyarakat yang masih memperdebatkan tentang perbedaan antara laki - 
laki dan perempuan,  laki – laki dan perempuan masih sangat sering dilakukan 
perbandingan, dalam hal ini menyangkut gender (  Fakih & Mansour, 1997 ) 
Perdebatan tersebut kerapkali muncul dalam lingkup laki – laki. Banyak laki- 
laki yang menganggap bahwa perempuan kodratnya melakukan pekerjaan rumah, 
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namun adapula laki – laki yang setuju akan maraknya perempuan yang terjun dalam 
dunia kerja 
Saat ini banyak ditemui perempuan yang bekerja di sektor formal, yaitu di 
SPBU BBM, pekerjaan yang dulunya hanya dilakukan oleh laki - laki, tetapi 1 tahun 
terakhir anggapan tersebut mulai tergeser. Saat ini banyak ditemukan para perempuan 
yang bekerja di SPBU BBM. Namun hal tersebut tetap saja menimbulkan berbagai 
tanggapan, baik yang pro maupun kontrra. 
Namun banyak perempuan yang tidak menjadikan hal itu sebagai persoalan 
buat mereka, apalagi saat ini pergerakan kaum feminis sudah merambah keseluruh 
belahan dunia. Dalam Teori Nature yang mengatakan bahwa laki – laki itu kuat dan 
perempuan lemah, yang terjadi melalui proses alamiah, perlahan mulai ditinggalkan. 
Masyarakat mulai menciptkan suatu pemikiran baru, bahwa perempuan juga mampu 
dan dapat bersaing dengan laki – laki dalam segala bidang, tanpa melupakan 
kodratnya sebagai wanita.  
Terjunnya perempuan dalam dunia kerja, khususnya sebagai operator BBM 
awalnya sempat membuat masyarakat dan orang yang melihat hal itu merasa takjub, 
kaget dan aneh, mengingat sebelum – sebelumnya, sangat sulit bahkan tidak pernah 
terlihat perempuan yang terjun dalam sektor tersebut. Ini kemudian menimbulkan 
perbincangan dan tanggapan beragam. Sebagaimana rumusan masalah yang akan 
 
 
 
 
 
 
 
24 
  
dijawab dalam penelitian ini, yaitu bagaimana tanggapan laki – laki terhadap 
perempuan yang bekerja di pom bensin,  Maka untuk itu penelitian ini diadakan. 
Berkembangnya feminisme dan tuntutan ekonomi saat ini, menuntut peran 
serta kaum perempuan dan masyarakat dalm melihat arti feminisme dan  bekerja dari 
sudut pandang yang berbeda.  Feminisme bukan membuat kaum perempuan lebih 
tinggi dari kaum laki - laki, tapi membuat suatu kesetaraan dan kesempatan buat 
kaum perempuan untuk maju dan berkembang dengan “ kakinya “ sendiri. Bekerja 
bukan menjadikan perempuan sebagai kepala keluarga, namun dapat membantu 
perekonomian keluarga dan kekuatan dalam menghadapi tuntutan hidup yang 
semakin sulit. 
Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dalam penelitian ini, maka disajikan dalm bentuk 
bagan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 Laki - laki  dan Perempuan 
di SPBU 
Pandangan laki - laki terhadap 
perempuan  yang bekerja di  SPBU 
BBM 
Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju 
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C. Defenisi Operasional   
1.  Gender ialah perbedaan antara kaum laki - laki dan kaum perempuan secara 
sosial 
2.  Sex ialah jenis kelamin  
3.  Pekerjaan ialah kontrak antara 2 belah pihak, 1 pemilik usaha dan 1 karyawan. 
4.  Feminisme ialah suatu pergerakan dan kebangkitan perempuan, untuk 
memperoleh hak – hak yang sama dengan pria. 
5.  SPBU ialah stasiun pengisian bahan bakar umum, yang diadakan pertamina 
untuk masyarakat luas guna memenuhi kebutuhan akan bahan bakar. 
6. Perempuan ialah salah 1 dari jenis kelamim manusia, yang merujuk pada orang 
yang telah dewasa atau masih kanak – kanak. 
7. Laki – laki merupakan salah satu jenis kelamin manusia yang merujuk pada 
orang yang tealah dewasa atau masih kanak – kanak.  
8. Pompa bensin ialah tempat untuk mengisi bahan bakar minyak, seperti bensin, 
pertamax dan solar. 
9.  Home bassed work ialah ialahpekerjaan dasar rumah tangga, seperti memasak, 
mencuci, mengurus anak dan lain sebagainya. 
10. Sektor formal ialah mereka yang bekerja didalam hubungan kerja, dengan 
adanya perjanjian yang mengatur tentang uph, unsur kerja dan lain 
sebagainya.  
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11.  Operator BBM ialah seseorang yang bertugas mengisi atau menyalurkan  
bahan bakar dari mesin bahan bakar ke kendaraan bermotor konsumen. 
12.  BBM ialah bahan bakar minyak, untuk menghidupkan kendaraan bermotor 
dan mesin – mesin, BBM terbagi 3 jenis, yaitu : Premium, Solar dan 
Pertamax. 
13. Pemilik modal ialah orang yang memiliki kewenangan atau kemampuan yang 
berlebih dalam suatu pekerjaan atau perusahaan. 
14. Masyarakat ialah  sekelompok orang yang saling berhubungan satu sama lain 
melalui hubungan terus menerus. 
15. Stereotip ialah pelabelan terhadap pihak – pihak tertentu yang akhirnya 
menimbulkan ketidakadilan yang merugikan pihak lain. 
16. Beban kerja adalah kemampuan (kesanggupan, kecakapan) yang dimiliki 
untuk menyelesaikan masalah, sehingga dengan kemampuan yang dimiliki 
akan dapat berfungsi dan berproduksi secara proporsional sesuai dengan tugas 
dan fungsi yang dimiliki.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Strategi Penelitian 
a. Dasar Penelitian 
           Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif, 
dengan menggunakan dasar penelitian deskriptif yaitu  mengambarkan pandangan 
informan yang diteliti.. Dengan cara memahami masyarakat dan melihat sudut 
pandang mereka dalam melihat dirinya sendiri dan lingkungannya. 
b. Jenis Penelitian Kualitatif 
           Agar penelitian ini lebih terarah dan konsisten, maka dalam rancangan 
penelitian ini tipe penelitian yang digunakan ialah studi kasus yaitu penelitian yang  
digunakan secara intensif, terperinci dan mendalam tehadap suatu objek yang akan 
diteliti, karena dalam penelitian ini di perlukan analisis mendalam dan empiris 
tentang suatu hal yang akan diteliti, guna mendapatkan informasi yang akurat dan 
dipercaya kebenarannya. 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
          November – akhir November 2012. Dimulai dari tahap pengumpulan data 
sampai pada pengolahan data.  Lokasi penelitian yang di pilih yaitu di 2 SPBU  BBM 
( SPBU 74. 902. 22  dan SPBU 72. 902.31 ) di kota Makassar, yang dianggap dapat 
mewakili sampel yang akan diteliti. 
C.  Teknik Penarikan Informan 
           Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah purposive sampling, yaitu 
informan yang dipilih secara sengaja dengan menggunakan beberapa pertimbangan 
tertentu, antara lain umur, lama bekerja,jabatan dalam bekerja dan cara bekerja. 
           Subjek dalam penelitian ini ialah orang – orang yang  bekerja dan berada di 
lingkungan SPBU BBM. Sementara yang dipilih sebagai informan utama ialah 12 
orang laki – laki yang dipilih secara sengaja, yaitu 6 orang operator dan 6 orang 
pengunjung SPBU dengan ketentuan umur sebagai berikut : 18 tahun – 55 tahun.  
           Informan pendukung ditentukan secara sengaja, 2 orang operator SPBU dan 2 
orang pengunjung. Informan pendukung dipilih sebagai control group atau 
pembanding terhadap informasi yang diberikan oleh informan laki – laki dengan 
ketentuan umur sebagai berikut : 18 tahun – 55 tahun. 
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           Ini sesuai dengan pendapat Spradley ( Sugiyono, 2008:221 ) yang mengatakan 
bahwa sumber data atau informan, sebaiknya memiliki kriteria sebagai berikut : 
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui enkulturasi, 
sehingga sesuatu itu bukan sekadar diketahui tetapi juga dihayati. 
2. Mereka yang masih tergolong masih atau sedang berkecimpungn / terlibat 
pada kegiatan yang sedang diteliti. 
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk diteliti. 
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil  “ kemasannya” 
sendiri. 
5. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti sehingga 
lebih mengairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.  
           Dalam penelitian kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono ( 
2008:221 ) bahwa yang menjadi keperdulian bagi peneliti kualitatif adalah “ 
tuntasnya” perolehan informasi dengan keragaman variasi yang ada, bukan 
banyaknya sampel sumber data. 
 D.  Teknik Pengumpulan Data 
           Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang valid, maka di lakukan 2 
teknik pengumpulan   data, yaitu melaui data primer dan sekunder.  
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 Adapun data primer dan sekunder yaitu : 
a. Data primer 
Data primer adalah data langsung / mentah yang dipeoleh dari hasil penuturan 
langsung sumber / informan di lapangan. Data primer diperoleh melalui : 
 
1. Wawancara Mendalam ( Indepth Interview ) 
    Wawancara dilakukan dengan menemui informan di SPBU dan meminta 
waktu untuk diwawancarai, kemudian wawancara berlangsung dengan 
memulai sesi perkenalan dan melanjutkan pertanyaan – pertanyaan 
berikutnya secara mendalam. 
2. Observasi tidak turut serta ( Observation Non Participant ) 
Peneliti mengamati kegiatan / aktivitas informan di sekitar lingkungan 
SPBU. Tanpa ikut serta dalam kegiatan / pekerjaan informan. 
         b. Data Sekunder 
    Data sekunder ialah data yang diperoleh dari literatur, wacana, Koran, majalah 
dari media yang tersedia dan sesuai dengan penelitian. 
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1. Teknik dokumentasi 
                Dokumentasi dilakukan dengan cara menggunakan kamera dengan 
mengabadikan  foto – foto kegiatan informan. Foto – foto diambil ketika 
informan melakukan aktifitas – aktifitas kerja, seperti melayani konsumen, 
bercengkerama dengan konsumen dan ketika beristirahat.  
            2. Studi Kepustakaan  
                Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mencari referensi dan artikel dari 
perpustakaan. Dengan melalui Koran, makalah, dan skripsi yang 
berhubungan dengan penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
32 
  
 E.  Analisis Data 
       a. Analisis Data 
           Seluruh data yang telah dikumpulkan dari penelitian ini akan 
dianalisasi secara kualitatif, adapun analisis data dalam penelitian kualitatif, 
ialah sebagai berikut : 
Proses pengolahan ini terdiri dari tiga tahapan yaitu sebagai berikut: 
1.  Pengelompokkan Data 
Data yang diperoleh dilapangan dalam bentuk data kasar (raw 
material) kemudian dipilah-pilah dan dikelompokkan berdasarkan 
kepentingannya. Data yang tidak terkait dengan tujuan penelitian 
dipisahkan dengan data yang terkait langsung dengan penelitian. 
2.  Klasifikasi  
Pada tahap ini kita mengolong-golongkan jawaban dan data lainnya 
menurut kelompok variabelnya. Selanjutnya, diklasifikasikan lagi 
menurut indikator tertentu seperti ditetapkan sebelumnya. 
Pengelompokan ini sama dengan menumpuk-numpuk data sehingga 
akan mendapat tempat didalam kerangka laporan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
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                      3.  Interpretasi Data 
                        Data  yang diperoleh dari hasil penelitian setelah dikelompokkan 
berdasarkan tujuan penelitian maka dianalisis berdasarkan dengan cara 
menggabungkan antara data lapangan dengan teori yang digunakan 
sebagai alat analisis dan hasilnya dilakukan interpretasi data. 
Interpretasi data ini tujuannya ialah untuk menjelaskan fenomena – 
fenomena yang diperoleh dilapangan dan sebagai kesimpulan dari 
penelitian. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Profil PT Pertamina ( Persero ) 
    a. Sejarah singkat PT Pertamina ( Persero ) 
Berdasarkan website resmi Pertamina ( www.pertamina.com ) dan data dari 
pihak Pertamina Unit Pemasaran VII Sulawesi Selatan. PT Pertamina Unit Pemasaran 
VII, terletak di jalan Garuda  No. 1 Makassar Sulawesi Selatan.  PT Pertamina ( 
Persero ) dahulu bernama Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara 
adalah sebuah jenis usaha BUMN, didirikan pada tanggal 10 Desember 1957, yang 
berkantor pusat di Jl. Medan Merdeka Timur 1A Jakarta 10110.  Tugas dari badan 
usaha milik negara ini ialah mengelola penambangan minyak dan gas bumi di 
Indonesia. 
 Pertamina adalah hasil gabungan dari perusahaan Pertamin dan Permina yang 
didirikan  pada tanggal 10 Desember 1957. Penggabungan ini terjadi pada 1968. 
Direktur Utama yang menjabat saat ini adalah Karen Agustiawan ( masa jabatan Dirut 
pertamina per 3 tahun ) yang dilantik oleh Menneg BUMN Syofan Djalil pada 5 
Februari 2009. Pelantikan Karen Agustiawan, mencatat sejarah penting karena beliau 
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adalah perempuan pertama yang berhasil menduduki posisi puncak di perusahaan 
BUMN terbesar milik Indonesia.  
Berikut sejumlah nama Direktur Pertamina, antara lain: 
 
NAMA 
 
TAHUN JABATAN 
Soegijanto 1996 – 1998 
Martiono Hardianto 1998 – 2000 
Baihaki Hakim 2000 – 2002 
Ariffi Nawawi 2002 – 2004 
Widya Purnama 2004 – 2006 
Ari Hernanto Soemarno 2006 – 2008 
Karen Agustiawan 2009 – sekarang 
 
     Pertamina pernah mempunyai monopoli pendirian SPBU di Indonesia, namun 
monopoli tersebut telah dihapuskan pemerintah pada tahun 2001. Perusahaan ini juga 
mengoperasikan 7 kilang minyak dengan kapasitas total 1.051,7 MBSD yang terletak 
di beberapa daerah di Indonesia, antara lain : 
1. Unit Pengolahan I di Pangkalan Brandan – Sumatera Utara ( ditutup pada 
Januari 2007 ) 
2. Unit Pengolahan II di Pangkalan Dumai – Riau 
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3. Unit Pengolahan III di Plaju- Sei Gerong Palembang – Sumatera Selatan 
4. Unit Pengolahan IV di Cilacap – Jawa Tengah 
5. Unit Pengolahan V di Balikpapan – Kalimantan Timur 
6. Unit Pengolahan VI di Balongan Indramayu – Jawa Barat 
7. Unit Pengolahan VII di Sorong – Papua 
     Kegiatan pertamina dalam menyelenggarakan usaha di bidang energi dan 
petrokimia, terbagi ke dalam 2 sektor, yaitu sektor hulu dan hilir, serta didukung anak 
– anak perusahaan dan perusahaan patungan. 
Sejak didirikan pada 10 Desember 1957, Pertamina menyelenggarakan usaha 
minyak dan gas bumi di sektor hulu hingga hilir. Bisnis sektor hulu Pertamina yang 
dilaksanakan di beberapa wilayah di Indonesia dan luar negeri meliputi kegiatan di 
bidang-bidang eksplorasi, produksi, serta transmisi minyak dan gas. Untuk 
mendukung kegiatan eksplorasi dan produksi tersebut, Pertamina juga menekuni 
bisnis jasa teknologi dan pengeboran, serta aktivitas lainnya yang terdiri atas 
pengembangan energi panas bumi dan Coal Bed Methane (CBM). Dalam 
pengusahaan migas baik di dalam dan luar negeri, Pertamina beroperasi baik secara 
independen maupun melalui beberapa pola kerja sama dengan mitra kerja yaitu Kerja 
Sama Operasi (KSO), Joint Operation Body (JOB), Technical Assistance Contract 
(TAC), Indonesia Participating/ Pertamina Participating Interest (IP/PPI), dan Badan 
Operasi Bersama (BOB). 
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Aktivitas eksplorasi dan produksi panas bumi oleh Pertamina sepenuhnya 
dilakukan di dalam negeri dan ditujukan untuk mendukung program pemerintah 
menyediakan 10.000 Mega Watt (MW) listrik tahap kedua. Di samping itu Pertamina 
mengembangkan CBM atau juga dikenal dengan gas metana batubara (GMB) dalam 
rangka mendukung program diversifikasi sumber energi serta peningkatan pasokan 
gas nasional pemerintah. 
Sektor hilir Pertamina meliputi kegiatan pengolahan minyak mentah, 
pemasaran dan niaga produk hasil minyak, gas dan petrokimia, dan bisnis perkapalan 
terkait untuk pendistribusian produk Perusahaan.  
Kegiatan pengolahan terdiri dari: RU II (Dumai), RU III (Plaju), RU IV 
(Cilacap), RU V (Balikpapan), RU VI (Balongan) dan RU VII (Sorong). 
Selanjutnya, Pertamina juga mengoperasikan Unit Kilang LNG Arun (Aceh) dan Unit 
Kilang LNG Bontang (Kalimantan Timur). Sedangkan produk yang dihasilkan 
meliputi bahan bakar minyak (BBM) seperti premium, minyak tanah, minyak solar, 
minyak diesel, minyak bakar dan Non BBM seperti pelumas, aspal, Liquefied 
Petroleum Gas (LPG), Musicool, serta Liquefied Natural Gas (LNG), Paraxylene, 
Propylene, Polytam, PTA dan produk lainnya.  
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      b. Visi dan Misi 
 Visi 
Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia.  
 Misi 
Menjalankan usaha minyak, gas, serta energi baru dan terbarukan secara 
terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat.  
Untuk mewujudkan Visi Perseroan sebagai perusahaan kelas dunia, maka 
Perseroan sebagai perusahan milik Negara turut melaksanakan dan menunjang 
kebijakan dan program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional 
pada umumnya, terutama di bidang penyelenggaraan usaha energi, yaitu energi baru 
dan terbarukan, minyak dan gas bumi baik di dalam maupun di luar negeri serta 
kegiatan lain yang terkait atau menunjang kegiatan usaha di bidang energi, yaitu 
energi baru dan terbarukan, minyak dan gas bumi tersebut serta pengembangan 
optimalisasi sumber daya yang dimiliki Perseroan untuk menghasilkan barang 
dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat serta mengejar keuntungan 
guna meningkatkan nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan 
Terbatas.  
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Misi Perseroan menjalankan usaha inti minyak, gas dan bahan bakar nabati 
secara terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat.  
Untuk mewujudkan misi tersebut di atas, Perseroan melaksanakan usaha 
utama sebagai berikut:  
1. Melaksanakan kegiatan eksplorasi minyak dan gas bumi.  
2. Melaksanakan kegiatan eksploitasi minyak dan gas bumi.  
3. Menyelenggarakan kegiatan di bidang panas bumi, eksplorasi dan eksploitasi 
energi panas bumi termasuk Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP).  
4. Melaksanakan kegiatan pengolahan yang menghasilkan Bahan Bakar Minyak 
(antara lain: Bensin, Kerosine, Automotive Diesel Oil (ADO), Industrial 
Diesel Fuel (IDF), Industrial Fuel Oil (IFO), HOMC, dan lain-lain), Bahan 
Bakar Khusus (antara lain Avtur, Avigas dan lain-lain), Non Bahan Bakar 
Minyak (antara lain: LPG, Special Boiling Point X, Low Aromatic White 
Spirit, Hydrocarbon Refrigerant, Pelumas/Lube Base, Slack Wax, dan lain-
lain), Petrokimia (PTA, Benzene, Toluen, Propylene, Polypropylene, dan lain-
lain), Bahan Bakar Gas, LNG, GTL, dan hasil/produk lainnya baik produk 
akhir ataupun produk antara.  
5. Melaksanakan kegiatan penyediaan bahan baku, pengolahan, pengangkutan, 
penyimpanan dan niaga Bahan Bakar Nabati (Biofuel).  
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6. Melaksanakan kegiatan pengangkutan yang meliputi kegiatan pemindahan 
Minyak Bumi, Gas Bumi, Bahan Bakar Minyak, Bahan Bakar Gas, dan/atau 
hasil/produk lainnya baik melalui darat, air dan/atau udara termasuk 
pengangkutan Gas Bumi melalui pipa dari suatu tempat ke tempat lain untuk 
tujuan komersial.  
7. Melaksanakan kegiatan penyimpanan yang meliputi kegiatan penerimaan, 
pengumpulan, penampungan dan pengeluaran Minyak Bumi, Bahan Bakar 
Minyak, Bahan Bakar Gas dan/atau hasil/produk lainnya pada lokasi di atas 
atau di bawah permukaan tanah dan/atau permukaan air untuk tujuan 
komersial  
8. Melaksanakan kegiatan niaga yang meliputi kegiatan pembelian, penjualan, 
ekspor, impor Minyak Bumi, Bahan Bakar Minyak, Bahan Bakar Gas 
dan/atau hasil/produk lainnya, termasuk Gas Bumi melalui pipa.  
9. Melaksanakan kegiatan pengembangan, eksplorasi, produksi dan niaga energi 
baru dan terbarukan (new and renewable energy) antara lain Gas Metana 
Batubara (GMB), Shale Gas, Shale Oil.  
    c. Tata Nilai Perusahaan  
           Pertamina menetapkan enam tata nilai perusahaan yang dapat menjadi 
pedoman bagi seluruh karyawan dalam menjalankan perusahaan. Keenam tata nilai 
perusahaan Pertamina adalah sebagai berikut:   
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 Clean ( bersih )  
           Dikelola secara profesional, menghindari benturan kepentingan, tidak 
menoleransi suap, menjunjung tinggi kepercayaan dan integritas. Berpedoman 
pada asas-asas tata kelola korporasi yang baik.  
 Competitive ( kompetitif ) 
           Mampu berkompetisi dalam skala regional maupun internasional, 
mendorong pertumbuhan melalui investasi, membangun budaya sadar biaya dan 
menghargai kinerja.  
 Confident ( percaya diri ) 
           Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi pelopor dalam 
reformasi BUMN, dan membangun kebanggaan bangsa.  
 Custumer Focus( focus pada pelanggan ) 
           Berorientasi pada kepentingan pelanggan dan berkomitmen untuk 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan.  
 Commercial ( komersial ) 
           Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial, mengambil 
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat.  
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 Capable ( berkemampuan ) 
           Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang profesional dan memiliki talenta 
dan penguasaan teknis tinggi, berkomitmen dalam membangun kemampuan riset 
dan pengembangan.  
      d. Produk Pertamina 
a.  Bahan Bakar Minyak  
 BioPertamax, Pertamax 
 Pertamax Plus 
 BioPremium, Premium 
 Solar, Bio Solar, Pertamina DEX 
 Kerosine 
                b.   Non-minyak : Minarex, HVI 160, Lube Base, Green Coke, Asphalt 
                c.    Gas : Elpiji, Bahan Bakar Gas ( BBG ), Vigas, LPG, CNG, Musicool 
                d.    Pelumas   
 Fastron ( pelumas mesin kendaraan dengan bahan dasarr semi 
synthetic ) 
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 Prima XP SAE 20W – 50 ( pelumas produksi pertamina untuk 
mesin bensin) 
  Mesran Super SAE 20W-50 ( pelumas mesin bensin ) 
 Mesrania 2T Super-X ( pelumas berpendingin air, untuk mesin 
speed boat, bajaj, bemo, mesin gergaji, mesin ketam ) 
 2T Enviro 
 Enduro 4T 
 Meditran 
 Rored 
       e.     Petrokimia :  Pure Teraphithalic Acid ( PTA ), Paraxyline, Benzene,   
Propyline, Sulfur 
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 B. Sejarah Singkat Stasiun Pengisian Bahan Bakar Minyak ( SPBU ) 
     a.  Profil Singkat Stasiun Pengisian Bahan Bakar Minyak ( SPBU ) 
Dalam wikipedia bahasa indonesia memaparkan, Stasiun Pengisian Bahan 
Bakar adalah   tempat di mana kendaraan bermotor bisa memperoleh bahan bakar. 
Stasiun Pengisian Bahan Bakar dikenal dengan nama SPBU (singkatan dari Stasiun 
Pengisian Bahan Bakar Umum). Namun, masyarakat juga memiliki sebutan lagi bagi 
SPBU. Misalnya di kebanyakan daerah, SPBU disebut Pom Bensin yang adalah 
singkatan dari Pompa Bensin. Di beberapa daerah di Maluku, SPBU disebut Stasiun 
bensin. 
Stasiun Pengisian Bahan Bakar, pada umunya menyediakan beberapa jenis  bahan 
bakar Misalnya: 
 Bensin dan beragam varian produk bensin 
 Premium 
 Pertamax 
 Pertamax Plus 
 Solar  
 LPG dalam berbagai ukuran tabung 
 Minyak Tanah 
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            Banyak Stasiun Pengisian Bahan Bakar yang juga menyediakan layanan 
tambahan. Seperti , musholla, pompa angin, toilet dan lain sebaginya. Stasiun 
Pengisian Bahan Bakar modern, bisanya dilengkapi pula dengan minimarket dan 
ATM. Di beberapa negara, termasuk Indonesia, Stasiun Pengisian Bahan Bakar 
dijaga oleh petugas-petugas ( operator ) yang mengisikan bahan bakar kepada 
pelanggan. Pelanggan kemudian membayar biaya pengisian kepada petugas.  
Di negara-negara lainnya, misalnya amerika  dan eropa, pompa-pompa bensin 
tidak dijaga oleh petugas atau operator melainkan pelanggan mengisi bahan bakar 
sendiri dan kemudian membayarnya kepada petugas di sebuah loket/counter. 
Dari pertengahan oktober 2005, Pertamina merupakan satu – satunya 
perusahaan milik pemerintah  yang mendirikan SPBU di Indonesia.  Namun pada 
Oktober 2005, Shell menjadi perusahaan swasta pertama yang membuka SPBU-nya 
di Indonesia, yang terletak di kawasan Lippo Karawaci Tangerang. Shell kemudian 
memasang harga yang kompetitif dengan harga milik Pertamina.   
Di Indonesia sendiri selain Pertamina dan Shell, adapula Petronas dan Total. 
Untuk menghadapi persaingan yang semakin keras, Pertamina lalu membuat inovasi 
dalam membangun stasiunnya, dengan penambahan fasilitas dan perbaikan 
penampilan, agar terlihat lebih menarik dan komersil. Pertamina juga mulai membuka 
peluang bisnis dengan menjual Franchise Pertamina, kepada investor yang ingin 
membuka SPBU, selain itu pihak Pertamina juga mulai memperluas jaringan SPBU 
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dan memperbanyak jumlah SPBU mereka hingga ke seluruh pelosok tanah air. 
Stasiun – stasiun tersebut pada umumnya lebih besar daripada stasiun waralaba. 
Umumnya SPBU yang berupa waralaba di awasi oleh pihak pengelola yang membeli 
franchise dari SPBU tersebut dan SPBU langsung dari pertamina, umumnya di jaga 
oleh pengawas SPBU, yang dipilih berdasarkan prosedur penerimaan pegawai 
 b.  CODO ( Company Owned Dealer Operated ) 
SPBU CODO PT. Pertamina merupakan SPBU sebagai bentuk kerjasama 
antar pihak pertamina dan pihak – pihak tertentu. Kerjasama yang dilakukan antara 
lain : pemanfaatan lahan milik perusahaan ataupun individu untuk di bangun SPBU 
PT. Pertamina. 
 c.  Syarat – syarat dan ketentuan berdirinya SPBU 
       a. Sarana dan Prasarana Standar yang Wajib dimiliki Oleh Setiap SPBU 
1. Sarana pemadam kebakaran : 
 Sesuai dengan pedoman PT. Pertamina 
                2.   Sarana lindungan lingkungan 
 Instalasi pengolahan limbah 
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 Instalasi oil catcher dan well catcher, ialah saluran yang 
digunakan untuk mengalirkan minyak yang tercecer di area 
SPBU kedalam tempat Penampungan. 
 Instalasi sumur pantau, dibutuhkan untuk memantau tingkat 
polusi terhadap air tanah disekitar bangunan SPBU yang 
disebabkan oleh kegiatan usaha SPBU 
 Saluran bangunan drainase sesuai dengan pedoman PT. 
Pertamina 
                 3.  Sistem Keamanan 
 Memiliki pipa ventilasi tangki pemadam 
 Memiliki ground point/ strip tahan karat 
 Memiliki dinding pembatas/ pagar pengaman 
 Terdapat rambu – rambu tanda peringatan 
                   4.   Sistem Pencahayaan 
  SPBU memiliki lampu penerangan yang menerangi seluruh 
area dan jalur pengisian BBM 
 Papan penunjuk SPBU sebaiknya berlampu agar keberadaan 
SPBU mudah dilihat oleh pengendara 
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                 5. Peralatan dan kelengkapan filling BBM sesuai dengan standar PT.      
Pertamina  
 Tangki Pemadam 
 Pompa 
 Pulau pompa 
       6.  Duiker, sebagai saluran air umum di depan bangunan SPBU 
       7.  Sensor api dan perangkat pemadam kebakaran 
       8.  Lambang PT. Pertamina 
       9. Generator 
      10. Racun api 
      11. Fasilitas umum, seperti : toilet, musholah, lahan parkir. 
      12. Instalasi listrik dan air memadai 
      13. Rambu – rambu standar PT. Pertamina 
  Dilarang merokok 
 Dilarang menggunakan telepon seluler 
 Jagalah kebersihan 
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 Tata cara penggunaan alat pemadam kebakaran 
b. Standar anatomi bangunan: 
1.  Desain bangunan harus disesuaikan dengan karakter lingkungan sekitar 
(contoh: letak pintu masuk, pintu keluar, dan lain-lain) 
2. Elemen bangunan yang adaptif terhadap iklim dan lingkungan ( sirip 
penangkal sinar matahari, jendela yang menjorok ke dalam, dan penggunaan 
material dan tekstur yang tepat ) 
3.  Desain bangunan SPBU harus sesuai dengan bangunan di lingkungan 
sekitar yang dominan 
            4. Arsitektur bangunan sarana pendukung harus terintegrasi dengan bangunan 
utama 
5. Seluruh fasade bangunan harus mengekspresikan detail dan karakter 
arsitektur yang konsisten 
6. Variasi bentuk dan garis atap yang menarik 
7. Bangunan harus adaptif terhadap panas matahari dan pantulan sinar 
matahari dengan merancang sirip penangkal sinar matahari dan jalur pejalan 
kaki/ trotoar yang tertutup dengan atap 
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8. Bangunan dibagi-bagi menjadi komponen yang berskala lebih kecil untuk 
menghindari bentuk massa yang terlalu besar 
c. Panduan untuk kanopi adalah sebagai berikut: 
1. Integrasi antara kanopi tempat pompa bensin dan bangunan diperbolehkan; 
2. Ketinggian ambang kanopi dihitung dari titik terendah kanopi tidak lebih 
dari 13‟9‟‟. Ketinggian keseluruhan kanopi tidak lebih dari 17‟; 
3. Ceiling kanopi tidak harus menggunakan bahan yang bertekstur atau flat, 
tidak diperbolehkan menggunakan material yang mengkilat atau bisa 
memantulkan cahaya; 
4. Tidak boleh menggunakan lampu tabung pada warna logo perusahaan. 
d. Panduan untuk pump island: 
1. Pump island ini terdiri dari fuel dispenser, refuse container, alat 
pembayaran otomatis,bollard pengaman, dan peralatan lainnya 
2. Desain pump island harus terintergrasi dengan struktur lainnya dalam 
lokasi, yaitu   dengan menggunakan warna, material dan detail arsitektur yang 
harmonis 
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3. Minimalisasi warna dari komponen-komponen pump island, termasuk 
dispenser, bollard dan lain-lain. 
e. Sirkulasi/jalur masuk dan keluar: 
1. Jalan keluar masuk mudah untuk berbelok ke tempat pompa dan ke tempat 
antrian dekat pompa, mudah pula untuk berbelok pada saat keluar dari tempat 
pompa tanpa terhalang apa-apa dan jarak pandang yang baik bagi pengemudi 
pada saat kembali memasuki jalan raya 
2. Pintu masuk dan keluar dari SPBU tak boleh saling bersilangan 
3. Jumlah lajur masuk minimum dua lajur 
4. Lajur keluar minimum tiga lajur atau sama dengan lajur pengisian BBM 
5. Lebar pintu masuk dan keluar minimal 6 m 
 D. SPBU – SPBU di kota Makassar 
 Di kota terdapat puluhan SPBU, baik yang bersifat waralaba maupun SPBU yang 
langsung dari pihak PT. Pertamina. Berikut beberapa nama SPBU, yang sudah 
terdaftar dalam situs resmi PT. Pertamina (  www.pertamina.com ), antara lain : 
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NO 
 
NAMA SPBU 
 
LOKASI 
 
1 
  
SPBU 71. 902. 02 
 
A. P Petarrani No. 19 
 
2 
 
SPBU 71. 902. 77 
 
Perintis Kemerdekaan No. 
79 
 
3 
 
SPBU 74. 901. 04 
 
Tentara Pelajar No. 79 
 
4 
 
SPBU 74. 901. 15 
 
Dr. Sam Ratulangi 
 
5 
 
SPBU 74. 901. 22 
 
Sungai Saddang 
 
6 
 
 SPBU 74. 902. 02 
 
 Hertasning No. 9 
 
7 
 
SPBU 74. 902. 03 
 
Sultan Alauddin 
 
 
8 
 
SPBU 74. 902. 05 
 
Arupala Hertasning Batu  
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9 
 
SPBU 74. 902. 07 
 
Perintis Kemerdekaan KM 
24 
 
10 
 
SPBU 74. 902. 13 
 
G. Ciremai 101 Tanjung 
Bunga 
 
11 
 
SPBU 74. 902. 17 
 
Ir. Sutami No. 50 A 
 
12 
 
SPBU 74. 902. 22 
 
Perintis Kemerdekaan KM 
10 
 
13 
 
SPBU 74. 902. 33 
 
Paccerakang 
 
14 
 
SPBU 74. 902. 78 
 
AP Pettarani Selatan 
Rappocini 
 
15 
 
SPBU 74. 902. 88 
 
Perintis Kemerdekaan 
 
16 
 
SPBU 74. 902. 95 
 
Sultan Allaudin No. 258 
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17 
 
SPBU 74. 906. 05 
 
Poros Makassar Pare KM 
73 
 
18 
 
SPBU 74. 902. 31                                                          
 
AP. Pettarani Utara 
 
19 
 
SPBU 74. 902. 36 
 
Gunung Bawakaraeng ( 
depan pasar terong ) 
 
C. Profil SPBU  
 Keadaan Geografis 
a. SPBU 74. 902. 22 Tamalanrea 
           SPBU 74. 902. 22 terletak di jalan Perintis Kemerdekaan KM 10. Letak SPBU 
ini sangat      strategis, karena terletak di kawasan penting kota Makassar. SPBU ini 
terletak di depan Universitas Hasanuddin. Dilalui oleh banyak mahasiswa dan 
pekerja. Menginggat SPBU ini sangat dekat dengan kawasan industri Makassar.   
Pada umumnya pengunjung SPBU ini ialah mahasiswa, pekerja di kawasan 
industri maupun orang yang ingin masuk dan hendak meninggalkan kota Makassar 
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dari dan menuju daerah seperti pinrang, soppeng, bulukumba, toraja dan lain 
sebagainya.  
SPBU ini berdiri sudah cukup lama, namun pada tahun 2008 setelah 
direnovasi, saat itu barulah ada operator perempuan di SPBU 74.902.22. SPBU 
74.902.22 menerapkan sistem 3 shift., yaitu : 
 Shift 1 : pukul 6 pagi – 2 siang 
 Shift 2 : pukul 2 siang – 10 malam 
 Shift 3 : pukul 10 malam – 6 pagi 
           Untuk ketiga shift tersebut, diberlakukan secara bergilir terhadap masing – 
masing operator, terkecuali operator perempuan. Operator perempuan di pompa 
bensin ini hanya mendapat jam kerja di shift 1 dan shift 2. SPBU ini masih 
menggunakan standar UMR yang telah berlalu yaitu 1050.000,00. 
b. SPBU 74. 902. 31 
           SPBU 74. 902 . 31 terletak dijalan A.P Pettarani. SPBU ini termasuk baru, 
SPBU ini beroperasi sejak 3 tahun lalu. SPBU 74. 902.31 termasuk dalam kategori 
SPBU CODO. Dengan pemilik Bapak Rudi Sucipto. Dalam menjalankan kinerja 
dalam SPBU Pettarani ini, dijalankan oleh seorang Manager dan diawasi oleh seorang 
pegawas. Sebenarnya dalam menjalankan tugas kerja di SPBU tersebut, tugas 
menager terhitung hanya mengawasi lewat balik meja, tugas mengawasi langsung 
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dilapangan, membuat laporan adalah tugas pengawas. Jumlah Pump Island di SPBU 
ini 6 buah, dengan 14 operator, terdiri dari 12 operator laki – laki dan 2 operator 
perempuan. SPBU 74. 902. 31 hanya memberlakukan 2 shift kerja, yaitu Shift 1 
mulai pada pukul 5 pagi – 3 sore dan shift 2 mulai pukul 3 sore – 11 malam. Kinerja 
operator di SPBU ini terhituung enak disbanding SPBU tamalanrea, selain karena 
upah gaji standar UMR ( 1265.000,00), adapun setiap bulannya mendapat bonus 
PASTI PAS dari pihak Pertamina. Operator di SPBU ini, membagi jam kerja operator 
per tim, tim 1 yang shift 1 dan dihuni oleh operator perempuan dan shift 2, dihuni 
oleh semua operator laki – laki.  
           Setiap bulannya operator di SPBU ini mendapat libur 4 kali. Hari liburnya 
tidak menentu, tergantung dari perputaran jaga di pump island, apabila ada operator 
yang berjaga di Pump Island terakhir ( 6 ) maka otomatis besok operator tesebut libur. 
Bagi operator yang tidak masuk, dengan alasan apapun, maka akan mendapat 
pemotongan gaji kurang lebih sebesar RP 40.000,-. Namun banyak operator yang 
sering menukarkan ketidakadirannya dengan jatah cuti tahunan para operator. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data, berupa wawancara dan observasi selanjutnya akan dibahas untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian. Untuk itu, sebelum membahas hasil dari 
penelitian ini, maka terlebih dahulu tentang identitas informan yang menjadi objek 
penelitian. 
A. Karakteristik Informan dan Profil Informan 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 16 0rang, yang diambil dari 2 SPBU berbeda 
di kota Makassar. Adapun 14 orang informan tersebut, terdiri dari  informan utama 10 
orang laki – laki, yang di ambil dari 2 SPBU masing – masing 6 Orang ( 3 orang 
operator SPBU dan 3 orang pelanggan SPBU ). Dan informan pendukung, 4 orang 
perempuan, yang di ambil dari ,masing – masing SPBU 2 orang ( 1 operator wanita 
dan 1 pelanggan wanita ). 
 Alasan memilih laki – laki sebagai informan utama, karena sesuai dengan 
rumusan masalah yang ditanyakan dalam penelitian ini, bagaimana pandangan laki – 
laki terhadap perempuan yang bekerja di SPBU BBM , dan dipilihnya laki – laki dari 
pelanggan SPBU dan operator SPBU, agar diperoleh hasil yang beragam dan bersifat 
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subjektif. Selain itu, adapun alasan memilih perempuan sebagai informan pendukung, 
agar mendapatkan kesesuaian dan keselarasan antara informasi yang diberikan 
informan utama dan  informan pendukung.  
 Untuk mendapatkan gambaran mengenai informan dalam penelitian ini maka 
berikut ini akan diuraikan mengenai identitas dari informan yang dipilih. 
1. Y.A 
Laki – laki berusia 18 tahun, yang mengaku berasal dari kota Makassar ini, sudah 
cukup lama bekerja di SPBU 74. 902. 22, yaitu sudah 2 tahun lebih.  Laki – laki 
18 tahun ini mengaku terjunnya dia bekerja sebagai operator SPBU dikarenakan 
ayahnya yang dulunya bekerja sebagai satpam di SPBU tersebut. Operator laki – 
laki ini  sangat aktif dan bahagia  dalam menjalani kerjaannya. 
2. A.D 
Operator laki – laki ini terbilang operator yang sudah sangat berpengalaman di 
SPBU 74. 902. 22. Laki – laki berusia  40 tahun ini, mengaku sudah menjadi 
operator sejak tahun 2006. Laki – laki lulusan SMP ini, sudah mengalami suka 
dan duka selama bekerja di SPBU 74. 902.22. 
3. S.I 
Perempuan berusia 20 tahun ini, mengaku sudah 2 tahun bekerja sebagai operator 
di SPBU 74. 902.22.  selama ini dia mengaku cukup senang dan nyaman bekerja 
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sebagai operator pengisi BBM. Perempuan yang dulunya bekerja sebagai SPG di 
salah satu pusat perbelanjaan ternama di kota Makassar ini, mengaku akan tetap 
bekerja sebagai operator pengisi BBM, selama masih nyaman dan enak seperti 
saat ini. 
4. A.A 
Perempuan asal Sulawesi ini, mengaku sudah 2 tahun sering mengisi bensin di 
SPBU 74. 902.22. Dia mengatakan bahwa seringnya mengisi di SPBU ini 
dikarenakan SPBUnya cukup besar, pelayanannya ramah dan dekat dengan 
tempat dia kuliah. 
5. Y.N 
Laki – laki berusia 23 tahun ini,  mengaku seorang mahasiswa di salah satu 
universitas terkemuka di kota Makassar. Laki – laki asal luwu timur ini, 
setidaknya 2 hari sekali mengisi bensinnya di SPBU 74. 902. 22 Tamalanrea. 
6. R.A 
Laki – laki  berumur 25 tahun ini, mengaku sudah bekerja di SPBU 74. 902. 22, 
sudah kurang lebih 2 tahun. Laki- laki yang berasal dari Makassar ini 
mengatakan, dia menjadi operator dikarenakan ajakan temannya, yang sudah 
lebih dulu bekerja sebagai operator SPBU di SPBU tersebut. 
7. J.S 
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Laki – laki asal Sulawesi Tengah ini, mengaku berumur 30 tahun. Dia 
mengatakan minimal 2 hari  sekali  mengisi bensin di SPBU 74. 902. 22. 
Seringnya dia mengisi bensin di SPBU ini, di karenakan pekerjaannya di kawasan 
industri Makassar, sehingga SPBU 74. 902. 22 menjadi pilihannya. 
8. Z.A 
Laki – laki yang mengaku mahasiswa di salah satu perguruan negeri di Makassar 
ini, mengaku sangat sering mengisi bensin di SPBU 74. 902. 22. Mengisi bensin 
di SPBU menurutnya lebih pas dan nyaman daripada mengisi di penjual bensin 
yang terdapat di pinggir jalan. 
9. R.C 
Laki – laki asal Kalimantan timur ini mengaku paling tidak 1 bulan sekali dia 
mengisi bensin di SPBU 74. 902. 31.  Jarangnya dia mengisi bensin di SPBU ini 
karena SPBU ini sangat ramai. Laki – laki 26 tahun ini mengatakan SPBU ini 
cukup nyaman, apalagi dengan adanya ATM dan musholah yang lumayan besar, 
sehingga orang – orang dapat mengisi bensin dan shalat. Laki laki ini lebih 
memilih mengisi bensin di SPBU resmi Pertamina daripada di pinggir jalan, 
karena bensin di SPBU lebih bagus dan tidak ada campuran. 
10. M.M 
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Laki – laki  20 tahun, yang masih tercatat di salah satu perguruan tinggi swasta di 
kota Makassar ini mengatakan, dia sering mengisi bensin di SPBU 74. 902. 31. 
Lokasi tempat kerja dan tempat tinggalnya yang dekat dengan SPBU. 
11.  T.K 
Laki – laki asli bugis ini, telah menjadi operator di SPBU 74.902. 31 selama 
kurang lebih 3 tahun. Laki – laki berumur 24 tahun ini, sudah menjalani banyak 
pengalaman selama menjadi operator SPBU. 
12. I.N 
Laki – laki asal Makassar ini, mengaku sudah bekerja di SPBU 74. 902. 31 
selama 3 tahun. Laki – laki berusia 25 tahun ini, bukan orang baru dalam dunia 
SPBU, 6 tahun lamanya dia sudah bergelut dalam dunia SPBU. 
13. E.A 
Laki – laki asli dari Makassar ini, telah bekerja di SPBU 74. 902. 31, selama 3 
tahun. Laki – laki berusia 20 tahun ini mengatakan, dia sangat nyaman dan  enjoy 
bekerja sebagai operator SPBU.  
14. P.K 
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Laki – laki berusia 50 tahun ini mengaku sangat sering mengisi bensin di SPBU 
74. 902.31. karyawan PT Telkom ini mengatakan, seringnya dia mengisi bensin di 
SPBU ini, selain karena dekat dari kantornya, pelayanannya juga ramah. 
15. N.A 
Perempuan berusia 25 tahun ini, mengaku sudah 3 tahun lebih dia bekerja sebagai 
operator di SPBU 74. 902. 31. Dalam bekerja, dia termasuk operator yang ramah 
dan dapat bersosialisasi dengan operator lainnya. 
16. V.E 
Perempuan berusia 52 tahun ini,  mengatakan bahwa dia  senang mengisi bensin 
di SPBU 74. 902.31 karena lokasinya strategis, pelayanan yang ramah dan isinya 
pasti pas. 
2. Gambaran hasil penelitian 
Dalam setiap segi kehidupan, memiliki konsekuensi atas pilihn hidup yang 
diambil dan dijalani. Hidup adalah pilihan, setiap orang, baik itu laki – laki maupun 
perempuan, berhak untuk memilih jalan hidupnya. Salah satu pilihan yang kerapkali 
menuai pro maupun kontra, ketika perempuan memilih untuk bekerja di luar rumah, 
persepsi masyarakat yang sudah terbentuk sejak dulu, akhirnya menimbulkan 
pertentangan. Menyinggung tentang hal ini, pasti menyinggung tentang masalah 
Gender. Dalam Webster‟s New World di katakan bahwa Gender merupakan 
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perbedaan yang tampak antara perempuan dan laki – laki dilihat dari tingkah laku dan 
tata nilai.  
 Pemahaman konsep gender menurut HT. Wilson ( 1998 ) mengatakan bahwa 
gender sebagai suatu dasar menentukan sumbangan laki – laki dan perempuan dalam 
kebudayaan dan kehidupan kolektif / bersama yang sebagai akibatnya mereka 
menjadi laki – laki dan perempuan. 
Dalam teori nature, dalam buku arif budiman yang berjudul structural 
fungsional, dikatakan bahwa sifat psikologis yang menjadi perbedaan antara laki – 
laki dan perempuan dikarenakan factor biologis, yang terjadi secara alamiah.  Secara 
biologis wanita diciptakan lemah dari laki – laki. Dalam teori nature  wanita hanya 
layak bekerja disektor domestik atau rumah tangga, karena ide dari teori ini juga 
terjadi banyak pengekangan dalam memperoleh pendidikan oleh pada orang tua 
terhadap anak perempuan mereka. 
 Teori nurture  berpendapat bahwa faktor sosiokultural yang membentuk 
paradigma orang dalam melihat perbedaan satus perempuan dan laki-laki dalam 
pekerjaan. Mindset atau pemikiran bahwa laki-laki lebih unggul dari perempuan 
dapat terkikis dengan adanya pemahaman sejak dini bahwa laki – laki dan perempuan 
sama, mempunyai hak yang sama dalam masyarakat.  
 Saat ini banyak perempuan yang sudah bekerja, salah satunya bekerja sebagai 
operator SPBU. Hal tersebut sedikit banyak mempunyai pro dan kontra dalam 
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masyarakat. Perbedaan laki – laki dan perempuan, menjadi dasar dalam melihat 
problema ini, nenginggat pekerjaan sebagai operator SPBU dulunya pekerjaan yang 
hanya dikeluti oleh kaum adam. Namun dengan terjunnya perempuan dalam dunia 
kerja sebagai operator SPBU, menimbulkan berbagai pandangan dalam masyarakat. 
Terlebih pandangan laki – laki dalam melihat perempuan yang bekerja sebagai 
operator SPBU.  
Untuk mengetahui bagaimana pandangan laki – laki terhadap perempuan yang 
bekerja di SPBU, maka penulis melakukan observasi dan serangkaian wawancara 
dengan informan yang telah dipilih. Berikut adalah hasil wawancara penulis dengan 
informan yang telah dipilih tersebut. 
1.  Y.A 
 Y.A adalah salah satu operator laki – laki di SPBU 74 . 902. 22. Laki – 
laki hitam manis ini, sudah hampir 2 tahun bekerja di SPBU tersebut, 
sehingga dapat dikatakan Y.A sudah cukup akrab dengan kehidupan sebagai 
operator. 
 Ketika penulis memulai wawancara dan menanyakan mengenai 
kedekatannya dengan teman – teman sesame operator. Y.a mengatakan bahwa 
hubungan dia dengan sesama operator sangat baik, selama hampir 2 tahun 
Y.A bekerja, tidak pernah sekalipun terjadi konflik dengan sesama operator. 
Y.A kemudian menambahkan bahwa teman – temannya sesama operator tidak 
segan – segan membantu Y.A. menurut Y.A SPBU 74 . 902. 22 terbilang 
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SPBU lama jadi banyak operatornya yang sudah berumur, sehingga hal itu 
mungkin yang menyebabkan kurang konflik internal. 
 Penulis kemudian menanyakan bagaimana pandangan Y.A melihat 
perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU. Sembari tertawa kecil, Y.A 
bergurau dengan mengatakan bahwa perempuan bagusnya jadi ibu rumah 
tangga. 
 Y.A kemudian mengatakan bahwa tidak ada masalah dengan 
perempuan yang bekerja sebagai SPBU, dan jika dikatakan kalau pekerjaan 
sebagai operator SPBU itu berat dan kasar, menurut Y.A itu tidak benar, itu 
hanya kelihatan diluarnya saja, karena memang dulunya pekerjaan sebagai 
operator hanya dikerjakan laki – laki. Berikut penuturan Y.A: 
“ Perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU itu tidak ada 
salahnya,  karena pekerjaan sebagai operator itu bukan pekerjaan kasar 
dan berat, dan kalau ada masyarakat yang berkata itu pekerjaan kasar 
dan berat sehingga tidak cocok untuk perempuan, itu salah besar 
namanya” ( wawancara 8 November 2012 ). 
Y.A kembali menegaskan bahwa Y.A sangat setuju melihat 
perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU, sebatas perempuan itu mau 
bekerja sebagai operator dan pekerjaan halal. Jadi sah – sah saja jika ada 
perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU, tidak ada masalah yang 
berarti. 
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 2.  A.D 
A.D adalah operator di SPBU 74.902.22. Pada saat penulis 
menemuinya untuk wawancara A.D sedang beristirahat di ruang istirahat 
SPBU. Laki- laki berkumis ini mengaku telah bekerja di SPBU 74. 902. 22 
sudah 6 tahun lamanya. 
            Menurut bapak 40 tahun ini, operator perempuan di SPBU ini,  sudah 
ada sejak tahun   2008.  A.D mengatakan dengan adanya operator perempuan, 
memiliki nilai positif dan negatifnya. Positifnya karena  seperti yang 
diketahui, perempuan lebih baik dalam hal penjualan dan pelayan. Berikut 
penuturannya: 
“Dengan adanya perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU, 
memiliki nilai lebih. Seperti yang diketahui, kami menjual dan dengan 
adanya perempuan, sedikit banyak mendongkrak nilai penjualan ” ( 
wawancara 8 November 2012 ). 
Selain memiliki dampak positif, dengan adanya operator perempuan di SPBU 
juga memiliki dampak negative, seperti yang dituturkan A.D berikut: 
“  Ada hal – hal yang seharusnya menjadi pekerjaan operator 
perempuan, tetapi karena itu berat dan dia perempuan, sehingga 
pekerjaannya terpaksa operator laki – laki yang ambil alih ” ( 
wawancara 8 November 2012). 
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Ketika penulis bertanya kepada A.D, tentang pandangan A.D melihat 
perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU, A.D menuturkan bahwa, A.D 
kurang setuju melihat perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU. 
“ Saya kurang setuju jika melihat perempuan yang bekerja sebagai 
operator SPBU, karena pekerjaan ini termasuk pekerjaan kasar dan 
berat dan hanya cocok untuk laki – laki  ” ( wawancara 8 November 2012 
). 
A.D kemudian menambahkan bahwa : 
“ Setiap pekerjaan ada seninya, karena ada operator perempuan yang 
bercerita dengannya, bahwa sebelum bekerja sebagai operator, dulunya 
dia SPG ” ( wawancara 8 November 2012). 
3.  S.I 
Penulis kemudian bertanya kepada S.I, bagaimana pandangannya 
dalam melihat pekerjaannya. S.I berkata awalnya sewaktu baru memulai 
bekerja 2 tahun lalu di SPBU tersebut, S.I sempat malu, apalagi mendengar 
perkataan teman- temannya. Namun setelah berjalan cukup lama, saat ini S.I 
sudah sangat menikmati pekerjaannya. 
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“ awalnya agak malu juga bekerja seperti ini, tapi setelah berjalannya 
waktu, sekarang sudah terbiasa. Pekerjaan sebagai operator SPBU juga 
santai jadi dijalaninya enak ” ( wawancara 8 November 2012 ). 
S.I kemudian mengatakan teman – temannya sesama operator SPBU, 
khususnya yang laki- laki sangat baik, karena sering membantu S.I jika 
kesulitan dalam bekerja. Keluarga S.I pun sangat mendukung pekerjaan S.I ini. 
Mengingat susahnya cari kerja saat ini, sehingga S.I mau bekerja sebagai 
operator SPBU. 
“ Saat ini, cari kerja susah, jadi tidak ada masalah kalau perempuan 
bekerja sebagai operator SPBU. Selama pekerjaan itu masih halal ” ( 
wawancara 8 November 2012 ). 
S.I mengatakan bahwa dulunya S.I bekerja sebagai SPG di salah satu pusat 
perbelanjaan, akan tetapi S.I memilih berhenti dan akhirnya menjadi operator 
SPBU, karena pekerjaan sebagai SPG itu berat, pekerjaan yang seharusnya 
selesai ditempat kerja, tetapi terbawa kerumah sedangkan menjadi operator 
SPBU itu sangan nyaman dan enak, cukup setoran setiap selesai Shift. Selain 
itu pekerjaan sebagi operator SPBU itu juga tidak bekerja sepanjang hari, tapi 
per shift dan perempuan Cuma dapat shift pagi dan siang. Shift malam diisi 
oleh laki – laki. Berikut penuturannya: 
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“ Dulu sebelum bekerja sebagai operator di SPBU, saya bekerja sebagai 
SPG, tapi pekerjaan sebagai SPG berat, bahkan sampai terbawa 
kerumah sedangkan pekerjaan sebagai operator sangat ringan dan santai, 
habis shift, lalu setoran setelah itu selesai” ( wawancara 8 November 2012 
). 
Sebelum mengakhiri wawancaranya, penulis kemudian bertanya, sampai 
kapan S.I akAn bekerja sebagai operator SPBU, S.I mengatakan akan tetap 
bekerja sebagi operator selama masih enak, nyaman. 
“ saya akan tetap bekerja disini selama pekerjaannya masih nyaman dan 
enak seperti sekarang, pekerjaan sebagai operator cukup santai dan 
ringan ” ( wawancara 8 November 2012 ). 
4. A.A 
Pandangan  A.A tentang perempuan yang bekerja sebagai operator 
SPBU. A.A mengatakan bahwa saat ini sudah bukan hal yang buruk ketika 
ada perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU,  A.A menambahkan 
bahwa saat ini zaman sudah maju, jadi tidak ada perbedaan lagi yang 
membedakan antara perempuan dan laki – laki. 
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Berikut penuturan A.A: 
“ Saat ini sudah bukan masalah, jika ada perempuan yang bekerja 
sebagai operator SPBU. Zaman sudah maju, jadi laki – laki sama 
perempuan sama derajatnya ” ( wawancara 8 November 2012 ). 
Mahasiswi cantik disalah satu universitas negeri ini menambahkan bahwa, 
mungkin bagi sebagian orang melihat perempuan yang bekerja sebagai 
operator SPBU, masih hal yang aneh, mengingat dulunya itu pekerjaan laki – 
laki.  
“ Memang  bagi sebagian orang, masih melihat perempuan yang bekerja 
sebagai operator SPBU adalah hal yang aneh. Dulunya pekerjaan itu 
pekerjaan yang hanya dikerjakan laki – laki ” ( wawancara 8 November 
2012 )  
A.A kembali menuturkan: 
“ saya sangat setuju dengan adanya perempuan yang bekerja sebagai 
operator. Perempuan itu lebih lembut dan pelayanannya lebih bagus 
daripada laki – laki ” ( wawancara, 8 November 2012 ). 
A.A kemudia menambahkan, jika A.A sangat setuju dengan adanya 
perempuan yang bekerja sebagai operator. Menurut A.A, perempuan itu lebih 
lembut dan pelayanannya lebih bagus daripada laki – laki.  
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5. Y.N 
Penulis dan Y.N kemudian mencari tempat yang lebih nyaman agar 
terhindar dari sengatan matahari. Penulis kemudian menanyakan, pandangan 
Y.N mengenai perempuan yang bekerja di SPBU. Menurut Y.N,  tidak 
masalah jika ada perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU, selain 
karena pekerjaan itu halal, nenurutnya lagi, pekerjaan sebagai operator SPBU, 
jika diperhatikan tidak seberat yang dipikirkan oleh orang – orang. 
Y.N menuturkan: 
“ Saya sangat setuju ketika ada perempuan yang bekerja sebagai 
operator SPBU. Itu pekerjaan halal dan  pekerjaan tersebut bukan 
pekerjaan yang berat, seperti yang orang – orang pikirkan ” ( wawancara 
8 November 2012 ). 
Bagi Y.N, Perempuan cocok untuk bekerja di SPBU, karena dalam hal 
melayani, perempuan lebih bagus. Tidak masalah perempuan bekerja di SPBU, 
yang penting jangan sampai malam. Bagi pemuda asal luwu timur ini, jam 
kerja perempuan itu paling lama itu sampai jm 10 malam, jika hal itu 
terpenuhi, tidak akan ada masalah 
“  Perempuan itu lebih baik dalam hal melayani, jadi tidak masalah jika 
mereka bekerja di SPBU. Yang penting tidak lewat dari jm 10 malam “ ( 
wawancara 8 November 2012 ). 
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6. R.A 
Laki – laki asal Makassar ini sudah bekerja di SPBU 74.902.22 selama 
4 tahun. Saat penulis ingin mewawancarainya. R.A sempat menanyakan ke 
penulis untuk apa dan mau dikemanakan informasi ini, setelah penulis 
jelaskan bahwa informasi ini untuk penelitian skripsi dan mudah – mudahan 
dari informasi yang diperoleh dapat membawa dampak yang bagus untuk 
operator – operator SPBU.  
Penulis kemudian bertanya, apa pendapat R.A  melihat perempuan 
yang bekerja sebagai operator. S.A mengatakan bahwa tidak ada masalah jika 
perempuan bekerja sebagai operator SPBU. Selama perempuan itu yang mau 
dan sanggup , tidak ada masalah.  
“ bukan masalah jika ada perempuan bekerja sebagai operator SPBU, 
selama perempuan itu sendiri yang mau” ( wawancara 8 November 2012 ) 
Kemudian R.A mengatakan bahwa dengan hadirnya perempuan dalam SPBU, 
sedikit banyak membawa dampak, baik yang negatif maupun positif. 
Kemudian R.A menambahkan 
“ ada positif dan negatifnya perempuan bekerja di SPBU, menurut saya 
yang juga bekerja di SPBU. Positifnya itu, kondisi di SPBU menjadi lebh 
berwarna, jika laki – laki semua, kurang enak sedangkan negatifnya itu, 
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ya namanya juga perempuan, sering istirahat dan kekuatannya terbatas, 
sehingga ada pekerjaan yang sebenarnya menjadi kerjaanya, terpaksa 
kami operator pria ambil alih” ( wawancara 8 November 2012). 
Bagi R.A kehadiran perempuan dalam SPBU, membawa warna tersendiri 
namun setiap sesuatu pasti ada sisi positifnya dan negatinya. Negatifnya itu 
ketika, perempuan itu memakai nama “ perempuan “ agar pekerjaan yang 
mereka lakukan yang agak berat, itu dialihkan ke operator laki – laki. Tetapi 
pada dasarnya R.A setuju perempuan bekerja sebagai operator. 
7. J.S 
Tanpa membuang banyak waktu, penulis menanyakan kepada J.S 
mengenai pandangan J.S melihat perempuan yang bekerja sebagai operator 
SPBU. Dengan lantang dan tanpa basa – basi, laki – laki 30 tahun ini 
mengatakan sangat tidak setuju jika ada perempuan yang bekerja sebagai 
operator SPBU. 
J.S mengatakan harus dikaji ulang mengenai Operator SPBU perempuan. Ada 
yang bukan cuma jualan bensin tapi jualan yang lain. Selain kasihan dengan 
perempuannya yang  harus menghirup asap knalpot, debu, dan bau bensin tiap 
hari.  
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Berikut penuturan J.S 
“ Saya tidak setuju jika ada perempuan yang bekerja sebagai operator 
SPBU, karena ada yang bukan hanya jualan bensin tetapi jualan yang 
lain, saya juga kasiahan melihat ada perempuan yang setiap hari harus 
menghirup knalpot, debu dan bau bensin” ( wawancara 8 November 2012 
). 
Mendengar penuturan J.S penulis menjadi lebih semangat dalam 
mempertanyakan statement yang J.S keluarkan. Penulis kemudian bertanya 
kepada J.S, jualan lain yang J.S maksud itu apa. Dengan sumringah J.S 
menjawab “ ya Mbak taulah”, J,S kembali menambahkan, bahwa ketika J.S 
bersama rekannya dalam melakukan perjalanan dinas ke Jawa, sempat 
mengalami pengalaman yang membuat J.S kaget. Seperti yang dikatakan J.S 
bahwa bukan hanya jualan bensin tapi jualan lain. J.S kembali menuturkan 
bahwa jika di tempat lain sudah ada hal seperti itu, maka mungkin saja di 
Makassar juga ada yang seperti itu, namun belum kelihatan. Hal tersebut justru 
dapat merusak citra dari Pertamina 
 “ beberapa waktu yang lalu saya bersama rekan melakukan perjalanan 
dinas ke jawa, namun yang membuat saya kaget, ketika mengisi bensin, 
saya tidak hanya ditawari bensin tapi ditawari yang lain juga ”( 
wawancara 8 November 2012 ). 
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Penulis kemudian mempertanyakan pernyataan J.S tersebut, jangan hanya 
perbuatan 1 oknum, malah mencederai oknum lainnya. Dengan kata lain, 
jangan hanya karena segelintir operator “ nakal ”  malahan merusak dan 
mencap semua operator perempuan seperti itu. J.S mengangguk dan setuju 
dengan pendapat penulis, namun kembali J.S menambahkan, tidak semua 
operator seperti itu, akan tetapi setiap orang harus berjaga – jaga. Jangan 
sampai karena memandang enteng hal tersebut, malahan menjadi bomerang 
buat yang lain, sepertiya Pertamina harus mengkaji ulang mengenai operator 
SPBU perempuan. 
Berikut penuturannya: 
“ iya saya akui, tidak semua operator perempuan seperti itu. Namun 
lebih baik, waspada dari awal, sebelum akhirnya akan menuai masalah. 
Sebaiknya pihak Pertamina mengkaji ulang mengenai operator SPBU 
perempuan” ( wawancara 8 November 2012 ). 
8. Z.A 
Penulis menghampiri Z.A ketika Z.A selesai mengisi bensin pada motornya. 
Z.A kemudian menanyakan maksud dan tujuan penulis, setelah penulis 
menjelaskan maksud dan tujuannya. Akhirnya Z.A mengisinkan penulis 
mewawancarainya. Penulis kemudian mengajak Z.A keruang pengawas. 
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Pada saat diwawancarai, Z.A menuturkan bahwa Z.A setuju jika ada 
perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU. Tidak adanya pekerjaan 
dengan upah yang layak untuk perempuan yang dari desa dan akhirnya ke kota 
untuk menjadi operator SPBU dan untuk perempuan yang dari kota motifnya 
tidak lain masalah ekonomi. 
“ ketiadaan pekerjaan dengan upah yang layak untuk perempuan didesa 
yang mengantarnya kekota dan menjadi operator SPBU dan kalaupun 
perempuan itu dari kota, motifnya pasti ekonomi” ( wawancara 8 
November 2012 ). 
Dari penuturan Z.A diatas, masalah yang kerapkali membuat perempuan tidak 
ada pilihan lain, sealin terjun kedunia kerja dan pekerjaan laki – laki, 
dikarenakan masalah ekonomi. Semakin sulitnya kehidupan saat ini, sehingga 
para perempuan ini bersedia untuk melakukan pekerjaan apapun. Tuntutan 
ekonomi kerapkali menjadi pemicu utama dalam setiap keputusan perempuan 
untuk bekerja. 
Z.A kemudian melanjutkan bahwa perempuan yang bekerja sah – sah saja, 
apalagi saat ini suda ada kesetaraan gender. Pekerjaan sebagai operator SPBU 
juga buykan pekerjaan yang berat. 
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“  kalau dari sisi gender, sah – sah saja perempuan bekerja sebagai 
operator SPBU, itu juga bukan pekerjaan yang berat” ( wawancara 8 
November 2012 ). 
Pergerakan gender saat ini, sudah sangat berkembang pesat. 
Menciptakan  suatu kesetaraan antara laki – laki dan perempuan. Z. A juga 
tidak ketinggalan menjelaskan bahwa pekerjaan sebagai operator bukan 
sebagai komoditi, berbeda yang jadi artis dan model, dan karena itu 
mahasiswa universitas Hasanuddin ini setuju, jika perempuan bekerja sebagai 
operator SPBU. 
9. R.C 
Pada hari Selasa, 20 November 2012, penulis melakukan wawancara 
dengan R.C. Pada saat itu R.C sedang berteduh dari derasnya hujan. Ketika 
penulis memberitahu akan melakukan wawancara, R.C sempat menanyakan 
untuk apa dan setelah dijelaskan  kemudian menyatakan bersedia. 
 Ketika penulis memulai wawancara dan menanyakan pandangan R.C 
tEntang perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU, R.C menuturkan 
bahwa tiadak ada masalah yang berarti ketika perempuan bekerja sebagai 
operator SPBU, karena itu termasuk pekerjaan halal, sambil tersenyum, R.C 
kembali menambahkan bahwa, saat ini kehidupan semakin sulit, jadi sudah 
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bukan zamanya lagi malu dan memilih – milih pekerjaan. Pekerjaan sebagai 
operator SPBU bukan pekerjaan yang rendah ataupun kotor. 
“ saat ini, kehidupan semakin sulit, jadi sudah bukan zamannya lagi 
memilih – milih pekerjaan, selagi pekerjaan itu hahal dan yang 
bersangkutan mau bekerja disektor tersebut, ya tidak ada masalah” ( 
wawancara 20 November 2012 ). 
Laki – laki asal Kalimantan Timur ini kemudian menambahkan bahwa 
memang benar pekerjaan sebagai SPBU itu dulunya pekerjaan laki – laki. 
Namun sekarang sudah maju, jadi tidak masalah jika perempuan bekerja 
disektor itu. Menurutnya lagi, orang – orang yang menganggap Perempuan 
yang bekerja di SPBU itu rendahan dan kurang bagus, orang seperti itu cuma 
orang – orang picik, yang hanya tahu menilai sesuatu dari luarnya. 
Berikut penuturan R.C: 
“ Dulu pekerjaan sebagai operator hanya dilakukan laki – laki, namun 
sekarang zaman sudah maju, sehingga tidak ada masalah jika ada 
perempuan yang ingin dan bekerja sebagai operator SPBU. Sementara 
orang – orang yang menilai perempuan yang bekerja di SPBU itu 
rendahan dan memandang sebelah mata, justru mereka yang tidak 
memiliki kemampuan dan hanya berpikiran picik” ( wawancara 20 
November 2012 ). 
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10. M.M 
Penulis menghampiri M.M yang saat itu telah selesai shalat di 
Musholah SPBU 74.902.31. Ketika penulis menghampirinya untuk meminta 
kesaediaanya untuk diwawancarai. M.M dengan senang hati menerima 
permintaan penulis. 
Penulis kemudian mempertanyakan kepada M.M, tentang pandangan 
M.M dalam melihat perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU. M.M  
mengatakan bahwa M.M tidak ada masalah ketika melihat perempuan yang 
bekerja sebagai operator SPBU. Bagi M.M perempuan itu lebih bagus 
melayani daripada laki – laki. 
Berikut penuturannya: 
“ saya tidak ada masalah, jika ada perempuan yang bekerja sebagai 
operator SPBU, karena perempuan itu lebih bagus dalam hal melayani” ( 
wawancara 21 November 2012) 
Sambil bergurau penulis bertanya kepada M.M,  bagimana jika yang menjadi 
operator SPBU itu pacar M.M. M.M kemudian tertawa dan berkata, tidak akan 
membiarkan hal tersebut, lebih baik M.M yang bekerja daripada melihat 
pacarnya bekerja sebagai operator. M.M mengatakan M.M setuju melihat 
perempuan pada umumnya bekerja sebagai operator SPBU, namun secari 
 
 
 
 
 
 
 
80 
  
pribadi M.M tidak setuju, jika orang terdekatnya bekerja sebagai operator 
SPBU. 
11. T.K 
Ketika penulis hampir selesai melakukan wawancara dengan M.M, 
T.K muncul dan ikut bergabung dengan penulis dan M.M yang waktu itu 
sedang berada diteras musholah. Tanpa membuang banyak waktu, M.M 
menawarkan untuk mewawancarai T.K. T.K lalu mengajak penulis ke Pulm 
island/ Pulau pompa. T.K berkata, agar wawancaranya lebih enak dan penulis 
juga dapat melihat operator – operator  yang sedang bekerja lebih dekat. 
T.K mengatakan bahwa sangat senang bekerja sebagai operator SPBU, 
karena teman – teman sesame operator sangat baik dan asyik, sehingga sudah 
seperti keluarga sendiri. T.K sudah bekerja di SPBU 74.902.31 selama kurang 
lebih 3 tahun, sehingga T.K termasuk operator senior di tempat itu. T.K juga 
mengaku dekat dengan operator perempuan di SPBU 74. 902.31. T.K 
menambahkan bahwa jumlah operator di SPBU tempatnya bekerja hanya 14 
Orang, yaitu 12 operator laki – laki dan 2 operator perempuan. T.K 
mengatakan  bahwa T. K setuju jika ada perempuan yang bekerja sebagai 
operator, karena setiap manusia mempunyai kebutuhan sehingga perlu 
bekerja. 
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Penuturannya berikut: 
T.K:  
“ Selama bekerja disini, saya tidak pernah ada masalah dengan teman – 
teman sesama operator, khususnya perempuan. Saya hanya terkadang 
jengkel. Ketika lagi banyak – banyaknya konsumen dan teman saya 
istirahat, lebih dari waktu yang sudah ditetapkan” ( wawancara, 20 
November 2012 ). 
Laki – laki berumur 25 tahun ini kemudian menguraikan panjang lebar 
bahwa setiap pekerjaan itu ada seninya, begitu juga ketika ada perempuan 
yang bekerja sebagai operator SPBU. T.K mengaku tidak pernah ada masalah 
ataupun konflik yang berarti dengan oiperator perempuan lainnya. Yang 
membuat T.K terkadang agak jengkel, dikarenakan operator perempuan tidak 
sekuat laki – laki, contohnya ketika beristirahat, waktunya hanya 30 menit 
setiap shift, namun terkadang operator perempuan beristirahat sampai 1 jam 
dan beberapa kali, sehingga pekerjaan operator tersebut terpaksa T.K ambil 
alih. Paling repot ketika lagi di pump island motor, karena di pualu pompa 
untuk motor itu sangat ramai, dan kalau operator perempuannya seperti itu, 
T.K sampai kelelahan dibuatnya. Berikut penuturan T.K:  
“ Selama bekerja disini, saya tidak pernah ada masalah dengan teman – 
teman sesama operator, khususnya perempuan. Saya hanya terkadang 
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jengkel. Ketika lagi banyak – banyaknya konsumen dan teman saya 
istirahat, lebih dari waktu yang sudah ditetapkan” ( wawancara, 20 
November 2012 ). 
12. I.N 
laki – laki 25 tahun ini, sempat terkejut ketika penulis 
menghampirinya di ruangan pengawas SPBU 74.902.31. Penulis lantas 
mengatakan maksud dan niatnya datang ke SPBU tersebut.  I.N lantas 
mengisinkan penulis mewawancarainya, sebelum wawancara di mulai penulis, 
meminta maaf sebelumnya karena telah menganggu waktu kerja I.N. 
I.N  bercerita bahwa telah 6 tahun bekerja sebagai  SPBU,  sebelum 
menjadi pegawas di SPBU 74.902.31,  I.N lebih dulu bekerja sebagai operator 
SPBU di SPBU Tanjung Bunga. Sambil melipat tangannya, I.N bercerita 
bahwa sudah 3 tahun bekerja sebagai pegawas di SPBU 74.902.31. 
I.N menambahkan bahwa di SPBUnya itu hanya terdapat 6 pulm 
island, sehingga jumlah operatornya hanya 14 orang, 12 operator laki – laki 
dan 2 perempuan. Ketika sedang asyik bercengkrama dengan I.N, tiba – tiba 
datang pelanggan yang complain terhadap salah 1 operator perempuan di 
SPBU tersebut. Selang beberapa waktu setelah pengunjung tersebut pergi. 
Penulis kemudian menanyakan perihal masalah yang tadi ke I.N. I.N 
mengatakan ini bukan yang pertama kali pengunjung begitu, I.N mengatakan 
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mungkin karena perempuan, sehingga operator perempuan sering terlibat 
masalah 
“ perempuan terkadang lebih sensitif, sehingga gampang tersinggung 
jika ada pengunjung yang berbicara agak kasar” ( wawancara, 20 
November 2012 ) 
Kembali I.N melanjutkan, bahwa I.N tidak lantas langsung memarahi 
operator perempuan tersebut, akan tetapi kembali menanyakan masalahnya, 
dan kebanyakan dari penggunjung yang complain itu, tidak mengatakan 
sepenuhnya perihal masalah yang mereka alami. Berikut penuturannya: 
“ saya tidak langsung percaya begitu saja laporan pengunjung, kecuali 
saya melihat kejadian tersebut langsung. Banyak dari pengunjung, yang 
ketika melapor, tidak mengatakan kronologis masalahnya. Saya selalu 
menanyakan kembali ke operator yang di complain dan rata – rata 
seperti itu” ( wawancara 20 November 2012 ). 
Penulis kemudian mempertanyakan pendapat I.N tentang perempuan 
yang bekerja sebagai operator. I.N, mengatakan tiadak ada masalah dan I.N 
setuju dengan adanya perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU. 
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13. E.A 
Penulis menghampiri E.A yang sedang duduk – duduk. Tanpa 
bertanya maksud dan tujuan penulis E.A langsung mempersilahkan penulis 
bertanya. Memdengar pertanyaan penulis, E.A dengan cepat dan yakin 
menjawab, jika E.A setuju jika ada perempuan yang bekerja sebagai operator 
SPBU, selama perempuan itu yang mau. 
“ tidak ada masalah jika perempuan bekerja sebagai operator SPBU, 
saya setuju – setuju selama perempuannya yang mau bekerja sebagai 
operator SPBU” ( wawancara, 20 November 2012 ). 
E.A menambahkan bahwa terkadang perempuan agak merepotkan, 
mengingat tenaga dan fisik perempuan yang tidak sekuat laki – laki, sehingga 
pekerjaan yang agak berat dikerjakan oleh operator laki – laki. 
14. P,K 
 Laki – laki berusia 50 tahun ini, sedang mengisi mobilnya ketika 
penulis hendak mewawancarainya. Pegawai PT. Telkom ini, mengatakan 
sangat setuju jika ada perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU karena 
pelayanan perempuan lebih baik dan setahu P.K di setiap spanduk milik 
Pertamina itu, perempuan berseragam SPBU ynag menjadi ikonnya.  
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“  saya sangat setuju jika ada perempuan yang menjadi operator SPBU, 
karena pelayanan perempuan menurut saya lebih baik. Dan perasaan 
sudah dari dulu perempuan selalu menjadi ikon Pertamina, seperti di 
Spanduk – spanduk Pertamina, jadi bagus jika ada perempuan yang jadi 
operator SPBU” ( wawancara 20 November 2012 ). 
Sebelum mengakhiri pembicaraan, P.K memberikan saran, seharusnya 
jumlah operator perempuan di SPBU ditambah, karena selama ini yang P.K 
liat, jumlah operator perempuan masih sangat minim. 
15. N.A 
Operator perempuan ini sempat malu ketika penulis hendak melakukan 
wawancara. Namun penulis menjelaskan alasannya, akhirnya N.A mengerti. 
N.A mengatakan bahwa N.A banyak mendengar cibiran tentang 
pekerjaan yang N.A keluti. Masyarakat masih memandang pekerjaan sebagai 
operator SPBU itu hanya pekerjaan laki – laki saja. Perempuan 25 tahun ini 
telah bekerja di SPBU sudah hampir 4 tahun. N.A mengatakan bahwa teman – 
teman sesama operator SPBU sangat baik dan sudah seperti keluarga. Namun 
terkadang N.A jengkel ketika N.A diberi kerjaan tambahan. Berikut penuturan 
N.A: 
“ teman – teman sesama operator sangat baik, namun terkadang saya 
jengkel juga. Ketika saya sedang melayani pengunjung di Pump island 
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bagian saya, tiba – tiba ada teman yang mengarahkan ke pulm saya, 
padahal konsumen yang saya layani banyak dan pump teman saya tidak 
ada konsumen” ( wawancara, 20 November 2012 ). 
N.A kembali menambahkan bahwa bekerja sebagai operator SPBU, itu 
pekerjaannya enak. Namun masalah yang sering dialami oleh operator, berasal 
dari pengunjung SPBU. Tidak sedikit pengunjung yang memandang remeh 
pekerjaan mereka dan mengeluarkan kata – kata kasar, sehingga perempuan 
yang bekerja sebagai operator SPBU, harus lebih sabar dan tabah. 
“ masalah yang saya alami itu bukan dari teman sesama operator tetapi 
dari pengunjung, pengunjung terkadang berlaku kasar terhadap kami 
dengan mengeluarkan kata – kata kasar, kami tahu tugas kami melayani, 
jadi kami hanya berupaya sabar” ( wawancara 20 November 2012 ). 
Operator SPBU itu harus memiliki kesabaran ekstra, tambah N.A. N.A 
juga mengatakan bahwa, N.A sering tidak masuk akibat kecapek‟an, 
pekerjaan sebagai operator SPBU tidak berat namun ada waktu ketika banyak 
pengunjung. Pengunjung paling banyak itu dan membuat operator sibuk, 
ketika mendapat bagian di pump island motor. N.A kemudian mengatakan, 
jika pada dasarnya pekerjaan operator itu sangat enak, selain karena gajinya 
standar  UMR,  setiap bulannya operator juga mendapat bonus PASTI  PAS 
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dari Pertamina. Waktu kerjanya juga sangat bersahabat, operator perempuan 
hanya mendapat jatah shift 1, yaitu dari pukul 5  pagi – pukul 3 sore. 
16. V.E 
Menurut V.E dengan bekerjanya perempuan sebagai operator SPBU, 
memiliki dampak yang sangat bagus dalam perkembangan SPBU. Sambil 
merapikan rambutnya, V.E kembali menambahkan bahwa dari segi pelayanan, 
pekerja perempuan lebih baik. Berikut penuturan V.E: 
“  perempuan dari segi pelayanan lebih baik, jadi sangat bagus jika 
Pertamina mempekerjakan perempuan sebagai operator SPBU” ( 
wawancara 20 November 2012 ). 
Informan  ini mengatakan, dulu sempat kaget melihat ada perempuan 
yang bekerja sebagai operator SPBU. Namun setelah ada kenalan V.E yang 
bekerja seperti itu, perlahan V.E mengerti, jika perempuan bekerja sebagai 
operator karena tidak ada pilihan lain lagi. Hal itu wajar, jika semua 
perempuan bekerja kantoran, bisa – bisa dalam bidang jasa seperti operator, 
tidak ada operator perempuannya. 
“ awalnya saya kaget dan merasa aneh, waktu melihat ada perempuan 
yang bekerja sebagai operator BBM, namun setelah ada kenalan yang 
bekerja sebagai operator dan saya mendengar ceritanya, saya jadi 
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mengerti kenapa para perempuan mau bekerja di sektor tersebut” ( 
wawancara, 21 November 2012 ). 
Sebelum mengakhiri pembicaraan, V.E kembali menegaskan bahwa 
dia sangat setuju, ketika ada perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU 
BBM. 
“ perempuan pelayanannya lebih bagus daripada laki laki” ( wawancara 
20 November 2012 ). 
Dari pemaparan yang telah dikemukakan oleh 16 orang informan diatas maka 
dapat diperoleh gambaran mengenai pandangan laki – laki terhadap perempuan yang 
bekerja sebagai operator SPBU BBM. Kebanyakan dari semua informan menyatakan 
setuju jika ada perempuan yang bekerja sebagai operator. Namun kerapkali karena 
psikologis dan kekuatan fisik dari perempuan, yang menjadi masalah. Dalam Women 
Studies Encylopedia dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural yang 
membedakan laki – laki dan perempuan dalam hal peran, tingkah laku, karakteristik 
dan emosional. Banyak dari masyarakat yang memandang bahwa perempuan sangat 
sensitive dan emosionalnya sering berubah. Seperti penuturan I.N: 
“ harus dimengerti, kalau perempuan itu pada dasarnya sensitif dan niali 
emosionalnya tidak menentu, dengan kata lain sering bad mood”( wawancara 8 
November 2012). 
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Perempuan dalam suatu masyarakat kerapkali mendapat keistimewaan, karena 
mereka perempuan. Mereka sering menggunakan istilah kesetaraan gender untuk 
menguntungkan mereka dan ketika ada pekerjaan yang agak berat, perempuan seakan 
lari dari tanggung jawabnya. Hal itu kerapkali menciptakan pemikiran yang kurang 
bagus terhadap perempuan.Seperti yang dituturkan T.K berikut: 
“ perempuan itu kalau ada pekerjaan yang berat, pasti melimpahkan kepada 
laki – laki dengan mengatasnamakan gender. Katanya sudah setara, kenapa 
begitu? Yang enak – enaknya saja mereka mau” ( wawancara 8 November ). 
Namun tidak semua perempuan seperti tersebut, karena banyak juga 
perempuan – perempuan tangguh yang tidak mengandalkan laki – laki untuk 
mempermudah pekerjaan mereka. Perbedasan fisik antara laki – laki dan perempuan, 
juga menjadi factor utama pemicu masalah antara operator. Operator laki – laki 
merasa dengan adanya operator perempuan, pekerjaan mereka sering bertambah. 
Karena ada hal – hal berat yang tidak mampu perempuan lakukan. 
T.K:  
“ Selama bekerja disini, saya tidak pernah ada masalah dengan teman – 
teman sesama operator, khususnya perempuan. Saya hanya terkadang 
jengkel. Ketika lagi banyak – banyaknya konsumen dan teman saya 
istirahat, lebih dari waktu yang sudah ditetapkan” ( wawancara, 20 
November 2012 ). 
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R.A menambahkan 
“ ada positif dan negatifnya perempuan bekerja di SPBU, menurut saya 
yang juga bekerja di SPBU. Positifnya itu, kondisi di SPBU menjadi lebh 
berwarna, jika laki – laki semua, kurang enak sedangkan negatifnya itu, 
ya namanya juga perempuan, sering istirahat dan kekuatannya terbatas, 
sehingga ada pekerjaan yang sebenarnya menjadi kerjaannya, terpaksa 
kami operator pria ambil alih” ( wawancara 8 November 2012). 
Terjunnya perempuan dalam dunia kerja, salah satunya disebabkan oleh factor 
ekonomi, yang mengharuskan setiap manusia untuk bekerja, tak terkecuali 
perempuan. 
Berikut penuturannya Z.A: 
“ ketiadaan pekerjaan dengan upah yang layak untuk perempuan didesa 
yang mengantarnya kekota dan menjadi operator SPBU dan kalaupun 
perempuan itu dari kota, motifnya pasti ekonomi” ( wawancara 8 
November 2012 ). 
R.C menambahkan: 
“ saat ini, kehidupan semakin sulit, jadi sudah bukan zamannya lagi 
memilih – milih pekerjaan, selagi pekerjaan itu hahal dan yang 
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bersangkutan mau bekerja disektor tersebut, ya tidak ada masalah” ( 
wawancara 20 November 2012 ). 
Dari semua informasi dari informan, hampir semua menyatakan setuju jika 
perempuan bekerja sebagai operator SPBU. Para informan menganggap bahwa saat 
ini zaman sudah maju, sehingga laki – laki dan perempuan sudah setara, sealin itu 
perempuan juga dinilaki lebih bagus dalam hal melayani. Berikut penuturannya: 
Y.A: 
“ Perempuan yang bekerja sebagai operator SPBU itu tidak ada 
salahnya,  karena pekerjaan sebagai operator itu bukan pekerjaan kasar 
dan berat, dan kalau ada masyarakat yang berkata itu pekerjaan kasar 
dan berat sehingga tidak cocok untuk perempuan, itu salah besar 
namanya” ( wawancara 8 November 2012 ). 
A.A menuturkan: 
“ saya sangat setuju dengan adanya perempuan yang bekerja sebagai 
operator. Perempuan itu lebih lembut dan pelayanannya lebih bagus 
daripada laki – laki ” ( wawancara, 8 November 2012 ). 
 “ Saat ini sudah bukan masalah, jika ada perempuan yang bekerja 
sebagai operator SPBU. Zaman sudah maju, jadi laki – laki sama 
perempuan sama derajatnya ” ( wawancara 8 November 2012 ). 
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V.E: 
“ perempuan pelayanannya lebih bagus daripada laki laki” ( wawancara 
20 November 2012 ). 
Dari sebagian informan yang setuju, ada yang tidak setuju. Karena 
merasa bahwa perempuan hanya dijadikan komoditi belaka. Perempuan 
dianggap tidak hanya berjualan bensin namun juga mempunyai maksud lain: 
“ Saya tidak setuju jika ada perempuan yang bekerja sebagai operator 
SPBU, karena ada yang buakn hanya jualan bensin tetapi jualan yang 
lain, saya juga kasiahan melihat ada perempuan yang setiap hari harus 
menghirup knalpot, debu dan bau bensin” ( wawancara 8 November 2012 
). 
Dari semua pemaparan yang telah diberikan informan, rata – rata informan 
setuju jika ada perempuan yang bekerja sebagi operator SPBU. Dibutuhkan kesadaran 
yang tinggi dalam menjalin hubungan kerja sama yang baik antar laki – laki dan 
perempuan. 
Dibutuhkan kompromistis yang dikenal dengan keseimbangan (equilibrium) 
yang menekankan pada konsep kemitraan dan keharmonisan dalam hubungan antara 
perempuan dan laki-laki. Pandangan ini tidak mempertentangkan antara kaum 
perempuan dan laki-laki karena keduanya harus bekerjasama dalam kemitraan dan 
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keharmonisan dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan berbangsa. Karena 
itu, penerapan kesetaraan dan keadilan gender harus 
memperhatikan masalah kontekstual (yang ada pada tempat dan waktu tertentu) dan 
situasional (sesuai situasi/keadaan), bukan berdasarkan perhitungan secara matematis 
(jumlah/quota) dan tidak bersifat universal. 
 
C. Pandangan laki – laki terhadap perempuan yang bekerja sebagai operator  di 
SPBU   BBM  
 a. Pemahaman Gender 
           Dari hasi hasil penelitian yang telah dilakukan di SPBU 74. 902. 22 dan 
SPBU 74. 902.31, dari 1. Dari 16 responden yang telah diteliti, 14 responden 
mengatakan setuju jika ada perempuan yang bekerja sebagai operato SPBU. 
Adapun responden yang tidak setuju tersebut berasal dari operator SPBU 74. 902. 
22 dan pengunjung SPBU 74. 902. 31. Adapun alasan responden tidak setuju 
dikarenakan responden mengatakan bahwa pekerjaan sebagai operator tergolong 
pekerjaan kasar dan berat sehingga tidak sesuai dengan kodrat perempuan. 
 
“ Saya kurang setuju jika melihat perempuan yang bekerja sebagai 
operator SPBU, karena pekerjaan ini termasuk pekerjaan kasar dan 
berat dan hanya cocok untuk laki – laki  ” ( wawancara 8 November 2012 
). 
 
 
 
 
 
 
 
94 
  
      Adapun yang tidak setuju dikarenakan, responden tersebut menganggap 
bahwa perempuan hanya dijadikan objek komersil dan banyak perempuan 
yang bekerja sebagai operator yang kerapkali menjadikan hal tersebut sebagai 
topeng belaka karena ada beberapa oknum yang tidak bertanggung jawab 
yang tidak hanya menjual bensin namun berjualan lainnya. 
“ beberapa waktu yang lalu saya bersama rekan melakukan perjalanan 
dinas ke jawa, namun yang membuat saya kaget, ketika mengisi bensin, 
saya tidak hanya ditawari bensin tapi ditawari yang lain juga ”( 
wawancara 8 November 2012 ). 
      Sedangkan 14 responden yang mengatakan setuju jika perempuan bekerja 
sebagai operator SPBU, dengan alasan bahwa saat ini kesetaraan antara laki – 
laki dan perempuan sudah terjadi dan perempuan dinilai lebih baik dan bagus 
dalam hal pelayanan, sehingga 14 responden tersebut setuju jika perempuan 
bekerja sebagai operator SPBU. 
“ perempuan pelayanannya lebih bagus daripada laki laki” ( wawancara 
20 November 2012 ). 
“ Dulu pekerjaan sebagai operator hanya dilakukan laki – laki, namun 
sekarang zaman sudah maju, sehingga tidak ada masalah jika ada 
perempuan yang ingin dan bekerja sebagai operator SPBU. Sementara 
orang – orang yang menilai perempuan yang bekerja di SPBU itu 
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rendahan dan memandang sebelah mata, justru mereka yang tidak 
memiliki kemampuan dan hanya berpikiran picik” ( wawancara 20 
November 2012 ). 
Dari hasil penelitian di 2 SPBU tersebut, yang menghasilkan 14 0rang 
responden yang setuju dan  responden yang tidak setuju, jelas mengambarkan 
berkembangnya pemahaman masyarakat akan kesetaraan antara laki – laki dan 
perempuan dalam semua aspek termasuk dalam sektor mata pencaharian. Namun 
adapun responden yang menyatakan tidak setuju, mengambarkan bahwa didalam 
suatu masyarakat ada segelintir orang yang masih mengklasifikasikan pekerjaan 
sesuai dengan jenis kelamin manusia dan terkadang hal tersebut juga disebabkan oleh 
oknum perempuan yang salah dalam menjalankan pekerjaan mereka, menempatkan 
diri mereka dalam masyarakat sehingga banyak masyarakat yang mengklain bahwa 
semua operator perempuan sama. 
           b. Faktor – factor yang mempengaruhi seseorang bekerja sebagai 
operator 
           Dari 16 responden yang diwawancara, mengemukakan bahwa alasan seseorang 
khususnya perempuan bekerja sebagai operator SPBU, dikarenakan masalah 
ekonomi, kenyamanan dalam bekerja dan susahnya lapangan pekerjaan saat ini. Dari 
2 SPBU yang diteliti, hampir keseluruhan responden mengatakan bahwa saat ini 
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banyaknya orang atau perempuan yang bekerja dan berani bekerja sebagai operator 
SPBU karena sulitnya mencari pekerjaan, seperti berikut: 
“ Saat ini, cari kerja susah, jadi tidak ada masalah kalau perempuan 
bekerja sebagai operator SPBU. Selama pekerjaan itu masih halal ” ( 
wawancara 8 November 2012 ). 
“ ketiadaan pekerjaan dengan upah yang layak untuk perempuan didesa 
yang mengantarnya kekota dan menjadi operator SPBU dan kalaupun 
perempuan itu dari kota, motifnya pasti ekonomi” ( wawancara 8 
November 2012 ). 
           Dari hasil penelitian yang diperoleh dari responden di SPBU 74. 902.22 dan 
SPBU 74. 902. 31. Mengatakan bahwa alasan utama seseorang khususnya perempuan 
berani dan mau terjun ke pekerjaan yang mayoritas laki – laki disebabkan karena 
kurangnya lapangan pekerjaan dan ketiadaan pekerjaan saat ini ditambah semakin 
sulitnya perekonomian saat ini membuat perempuan mau dan berani bekerja sebagai 
operator. Dilain pihak adapun alasan karena beban kerja yang dirasakan terlalu berat 
disektor yang mereka keluti, akhirnya seseorang memutuskan untuk terjun sebagai 
pekerja SPBU, karena dinilai ringan dan pekerja lepas. 
 c. Masalah yang dihadapi oleh pekerja SPBU  
           Dalam setiap pekerjaan, apapun jenis pekerjaannya seringkali mengalami 
problem atau masalah. Masalah atau problem terkadang berasal dari lingkungan 
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tempat kerja maupun masyarakat sekitar. Dengan terjunnya seseorang baik itu laki – 
laki maupun perempuan sebnagai operator SPBU, terkadang menimbulkan masalah 
yang beragam. Dari 16 responden yang telah diwawancarai 3 diantaranya mengatakan 
bahwa masalah seringkali muncul dalam lingkungan tempat kerja mereka. Perbedaan 
jenis kelamin dan cara berfikir antara laki – laki dan perempuan kerapkali 
memunculkan suatu masalah. Laki – laki menganggap bahwa perempuan memilimi 
tenaga yang terbatas dan lemah dan hal tersebut kerapkali menjadi pemicu masalah 
dalam lingkungan pekerjaan. Seperti yang diketahui pekerjaan sebagai operator 
dulunya pekerjaan laki – laki dan pekerjaan laki – laki berbeda dengan perempuan. Di 
sektor pekerjaan yang dihuni oleh laki – laki tergolong lebih berat dan membutuhkan 
tenaga ekstra. Tak ayal hal ini serinng membuat perempuan sedikit kerepotan ksertika 
bekerja sebagai operator SPBU. Para perempuan ini kerapkali absen, istrahat melebihi 
waktunya dan melimpahkan pekerjaan yang terasa berat ke laki – laki, berikut 
penuturannya: 
“ ada positif dan negatifnya perempuan bekerja di SPBU, menurut saya 
yang juga bekerja di SPBU. Positifnya itu, kondisi di SPBU menjadi lebh 
berwarna, jika laki – laki semua, kurang enak sedangkan negatifnya itu, 
ya namanya juga perempuan, sering istirahat dan kekuatannya terbatas, 
sehingga ada pekerjaan yang sebenarnya menjadi kerjaanya, terpaksa 
kami operator pria ambil alih” ( wawancara 8 November 2012). 
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           Masalah yang kerapkali muncul selanjutnya ialah pemberian beban kerja yang 
terkadang lebih berat kepada perempuan, padahal tak dapat dipungkiri walaupun laki 
– laki dan perempuan telah sederajat namun kemampuan fisik mereka tetap berbeda. 
Disisi lain, pekerjaan sebagai operator dimata masyarakat masih dianggap pekerjaan 
rendah, sehingga ada sebagian kecil masyarakat yang terkadang berkata kasar 
terhadap operator SPBU. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Dari keseluruhan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil penelitian yang 
diperoleh dari lapangan mengenai pandangan laki – laki terhadap perempuan 
yang bekerja di SPBU BBM., maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
 a. Pemahaman Tentang Gender 
 Responden yang setuju 
 mayoritas laki – laki setuju jika ada perempuan yang 
bekerja sebagai operator   SPBU, karena menurut 
pandangan laki – laki, saat ini perempuan sudah setara 
dengan laki – laki dalam hal pekerjaan. Dengan adanya 
kesetaraan gender, perlahan tapi pasti mulai mermbuka 
pemikiran laki – laki akan kemampuan perempuan 
dalam bersaing didunia kerja. 
 Perempuan lebih bagus dalam hal pelayanan 
 Sulitnya mencari pekerjaan yang layak dengan upah 
yang pantas 
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 Responden yang tidak setuju 
 Perempuan hanya dijadikan bahan komiditi komersil 
 Pekerjaan sebagai operator termasuk pekerjaan kasar 
dan berat, sehingga tidak cocok untuk perempuan 
b. Faktor – faktor utama yang mempengaruhi seorang bekerja sebagai 
operator 
 Kurangnya lapangan pekerjaan saat ini 
 Tingginya tingkat kebutuhan ekonomi 
 Kenyamanan dan tekanan yang rendah saat bekerja 
c.  Masalah yang dihadapi pekerja SPBU 
 Untuk operator laki – laki 
 Adanya peralihan tugas yang agak berat dari operator laki 
– laki ke operator perempuan 
 Sering absennya operator perempuan, sehingga terkadang 
memberikan beban kerja yang lebih 
 Kesensitifan perempuan yang terkadang memicu konflik 
 Untuk operator perempuan 
 Perkataan kasar dari pengunjung 
 Pemberian beban kerja yang terkadang terasa berat 
 Adanya cibirab dari lingkungan sekitar tentang 
pekerjaan yang mereka keluti 
 
 
 
 
 
 
 
101 
  
 Perlakuan yang terkadang kurang baik dari pengunjung 
laki - laki 
2. Saran 
a. Untuk laki – laki dalam memandang perempuan yang bekerja 
sebagai operator SPBU 
 laki – laki harus lebih menghargai perempuan, apapun 
kerjaannya dan dalam lingkup manapun. Kemampuan 
perempuan sudah tidak dapat diragukan lagi, walaupun 
perempuan mempunyai kekuatan fisik yang tidak seperti 
laki – laki, namun perempuan juga memiliki kelebihan 
dibanding laki – laki. 
  laki – laki seharusnya tidak memandang remeh dan 
negative, jika ada perempuan yang bekerja sebagai 
operator SPBU. Selain karena pekerjaan tersebut halal, 
perempuan juga berhak untuk mendapatkan dan memilih 
pekerjaan yang mereka inginkan. 
  laki –laki jangan mudah terpancing dengan operator 
perempuan SPBU yang “ nakal “, ada sebagian kecil laki – 
laki yang menganggap perempuan yang bekerja sebagai 
operator SPBU, bukan hanya berjualan bensin, namun 
berjualan lainnya. Dan jika memang ada oknum 
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perempuan seperti itu, seharusnya dia sadar, bahwa 
perbuatannya itu dapat mencederai citra Pertamina dan 
perempuan pada khususnya. 
b. Untuk Masyarakat 
 masyarakat jangan menganggap pekerjaan sebagai operator 
SPBU itu pekerjaan rendahan, sehingga dengan gampangnya 
berkata kasar terhadap operator 
  Pengunjung adalah raja, hal itu benar. Akan tetapi alangkah 
lebih baiknya jika masyarakat atau pengunjung SPBU, 
mengerti benar dengan arti kata raja tersebut. Mereka juga 
manusia yang bekerja tapi mereka juga harus dihargai. 
  Pengunjung harus sadar, dalam hidup setiap manusia perlu 
saling menghormati, apapun profesinya dan keadaan orang 
tersebut. 
  Kesadaran pengunjung perlu ditingkatkan, bahwa dalam hidup 
setiap manusia, saling membutuhkan. Kita membayar itu benar 
tapi kalau tidak ada yang melayani, itu tidak ada gunanya. 
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                            c. Untuk Pertamina dan pihak SPBU 
 Pertamina seharusnya menghimbau kepada semua SPBU 
untuk menyeratakan upah operator sesuai standar UMR. 
Karena upah operator tiap SPBU itu berbeda 
 Pertamina sebaiknya menghimbau kepada operator – 
operatornya untuk memakai masker dan pelindung lainnya. 
Menginggat begitu berbahayanya zat – zat yang 
terkandung didalam bahan bakar tersebut 
 perlu diadakannya CCTV disetiap SPBU 
 Jika pihak Pertamina atau SPBU menerima laporan 
komplain dari pengunjung, sebaiknya di konfirmasi 
terlebih dahulu kepada operator. Jangan sampai operator 
yang langsung disalahkan, karena kebanyakan pengunjung 
sering komplain tanpa menjelaskan masalah yang 
sebenarnya. 
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